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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Semiotika Perspektif Islam Terhadap Body
Shaming dalam Film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan”. Film ini adalah
sebuah bentuk kritik atas isu body shaming yang ada di Indonesia. Film ini
bertujuan untuk menyadarkan masyarakat supaya lebih mencintai diri sendiri dan
menghargai fisik sesama dengan tidak menghakimi perbedaan fisik orang lain.
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimana penanda makna
konotasi dan denotasi terhadap body shaming pada film Imperfect dan bagaimana
analisis semiotika perspektif Islam terhadap body shaming dalam film Imperfect.
Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui makna denotasi dan konotasi
terhadap body shaming pada film Imperfect dan untuk mengetahui analisis
semiotika perspektif Islam terhadap body shaming dalam film Imperfect.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
semiotika milik Roland Barthes yang dilihat dari denotasi dan konotasi. Teori
semiotika milik Barthes digunakan untuk memahami body shaming yang terdapat
pada film Imperfect. Hasil penelitian menunjukkan adanya body shaming pada
film Imperfect yang dilakukan secara verbal dan nonverbal. Bentuk body shaming
verbal, dalam film Imperfect ditandai dengan penghinaan ukuran tubuh, menghina
warna kulit, dan memberi saran berpakain pada orang lain. Body shaming secara
nonverbal ditandai dengan tindakan seperti: (tatapan sinis, menertawakan,
ekspresi terkejut karena perubahan fisik seseorang, dan berbisik-bisik). Jika
dikaitkan dengan perspektif Islam, body shaming yang dilakukan secara verbal
dan nonverbal merupakan sebuah perilaku yang sangat tercela, dan Allah SWT
melarang manusia melakukan perbuatan body shaming, karena perilaku ini dapat
membuat seseorang kehilangan kepercayaan diri.

Kata kunci: Analisis Semiotika, Perspektif Islam, Film Imperfect, Body Shaming

viii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film merupakan salah satu media massa yang berbentuk audio visual dan
sifatnya sangat kompleks. Film juga menjadi sebuah karya estetika sekaligus
sebagai alat informasi yang dapat menjadi alat penghibur, alat propaganda, serta
alat politik. la juga dapat menjadi sarana hiburan dan edukasi, disisi lain juga
dapat pula berperan sebagai penyebarluasan nilai-nilai budaya baru®. Sifat film
yang kompleks inilah yang kemudian dapat membentuk budaya khalayak dalam
kehidupan sehari-hari, kita dapat meniru cara bicara, gaya, mode dari aktris di
dalamnya, bahkan penonton dapat memperoleh pengetahuan baru di dalamnya
yang tidak pernah terlintas sebelumnya’.

Selain itu, film mampu memberikan pengaruh yang cukup besar sekali
bagi penonton. Pengaruh ini tidak hanya terjadi selama menonton saja, akan tetapi
juga bisa sampai waktu yang cukup lama. Pengaruh yang paling besar yang
ditimbulkan film adalah imitasi atau peniruan. Peniruan ini diakibatkan oleh
anggapan bahwa apa yang dilihat atau ditonton adalah wajar dan pantas untuk
dilakukan setiap orang. Seperti misalnya peniruan terhadap cara berpakaian atau

model rambut. Dengan demikian, jika isi film tidak sesuai dengan nilai dan norma

! Ika Nur Khabibatur Rohmah, “Makna Pesan Moral Dalam Film “Alangkah Lucunya
Negeri Ini” Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce”, Jurnal llmu Komunikasi (online), VOL .
10, No, 1, April (2020), email: Ichasy215@gmail.com. Diakses 26 Agustus 2021.

2 Apriadi Tamburaka, Literasi Media Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Jakarta:
Rajawali pers, 2013), hal. 63.
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suatu masyarakat tertentu, hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap
keseluruhan aspek kehidupan yang ada®.

Namun, seiring dengan kebangkitan film pula muncul film-film yang
mengumbar seks, kriminal, dan kekerasan. Inilah yang kemudian melahirkan
berbagai studi komunikasi massa®. Berbagai bentuk penghinaan dan
mengomentari fisik seseorang juga muncul dalam dunia perfilman. Bahkan
terkadang, tema body shaming bisa menjadi salah satu topik utama bagi beberapa
film yang pernah diproduksi. Hal ini kemudian berdampak pada penyebaran nilai-
nilai yang dapat mempengaruhi perspektif masyarakat terhadap standarisasi tubuh
ideal’.

Menurut Oxford Dictionaries, body shaming adalah kritik, berpotensi
mempermalukan ukuran atau berat badan seseorang. Body shaming bahkan bisa
diartikan sebagai tindakan kritik, mengomentari menilai penampilan fisik
seseorang dalam arti yang luas®. Lebih lanjut Fredrickson dan Robert menjelaskan
bahwa body shaming merupakan bentuk perilaku mengevaluasi penampilan diri

maupun orang lain terhadap internalisasi standar kecantikan ideal. Dampak body

® Sumi Lestari, “Bullying or Body Shaming? Young Women in Patient Body Shaming
Dysmorphic Disorder”, Jurnal Philanthrophy (online), VOL. 3, No.1, (2019), hal. 7. email,
lestari.sumi.ub@ub.ac.id. Diakses 10 November 2020.

* Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Cet ke 6 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016),
hal. 127.

® Micheal dan Suzy S. Azeharie, “Perlawanan Penyintas Body Shaming Melalui Media
Sosial”,Jurnal  Koneksi (Online), VOL. 4, No. 1, Maret (2020), hal. 139. Email:
micheal.ana@gmail.com, suzya@gmail.untar.ac.id. Diakses 12 Oktober 2020.

6 Muhajir, “Body Shaming, Citra Tubuh, dan Perilaku Konsumtif (Kajian Budaya
Populer)”, Jurnal MIMIKRI (Online), VOL. 5, No.l, (2019), hal 78. Email:
muhajirun@gmail.com. Diakses 22 November 2020.
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shaming adalah percaya diri rendah, merasa malu, marah, mudah tersinggung dan
bahkan mengalami stress’.

Dalam Islam, tindakan body shaming menjadi sebuah tindakan yang
tercela. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan betapa pentingnya menghargai sesama
makhluk hidup dan larangan mencela sesama makhluk hidup, sebagaimana firman
Allah SWT yang artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokan) lebih
baik dari mereka mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain, (karena) boleh
jadi perempuan (yang diperolok-olokan) lebih baik dari perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang
zalim”. (Q.S. Al-Hujurat:11).

Dalam Islam body shaming jelas dilarang, namun hal tersebut masih
banyak dilakukan oleh masyarakat baik secara sadar maupun tidak. Sehingga
menimbulkan berbagai isu tentang body shaming. Di Indonesia, ada 966 kasus
penghinaan fisik atau body shaming yang ditangani polisi dari seluruh Indonesia
sepanjang tahun 2018. Sebanyak 347 kasus diantaranya selesai, baik melalui
penegakan hukum maupun pendekatan mediasi antara korban dan pelaku®.

Perbuatan body shaming tidak hanya terjadi ruang publik namun juga

dapat terjadi melalui media sosial. Seperti yang terjadi pada komedian Babe

Cabita dan Marshel Widianto yang terpilih menjadi duta kosmetik MS Glow yang

7 Sri Wahyuni Film dan Dakwah..., hal. 60-61.

® Audrey Santoso, “Polisi Tangani 966 Kasus Body Shaming Selama 2018, Detiknews,
diakses dari https://news.detik.com/berita/d-4321990/polisi-tangani-966-kasus-body-shaming-
selama-2018, pada tanggal 14 November 2021.
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tidak disambut gembira oleh masyarakat. Banyak netizen yang justru mencela
terpilinnya dua pelawak sebagai duta kosmetik MS Glow. Banyak netizen yang
meninggalkan komentar bernada body shaming dan mencela keputusan
terpilihnya kedua pelawak itu sebagai duta kosmetik MS Glow®. Hanya karena
kedua pelawak tersebut dianggap kurang tampan dan menarik untuk menjadi duta
kosmetik MS Glow.

Tindakan body shaming juga terjadi pada Nurul Akmal salah satu atlet
angkat besi putri Olimpiade Tokyo 2020 asal Aceh. Nurul Akmal menjadi atlet
ketiga yang muncul dalam sesi penyambutan dan mengambil karangan bunga,
mendapat celetukan yang kurang pantas dari salah satu oknum yang hadir pada
acara tersebut. “yang paling kurus,” ucap salah satu oknum Saat penyambutan
kontingen Indonesia di Bandara Soekarno-Hatta. Bahkan Senator asal Aceh
Fachrul Razi, mengecam perilaku oknum yang melecehkan (body shaming)
terhadap pahlawan negara atlet lifter Indonesia Nurul Akmal®°.

Selain Babe Cabita, Marshel Widianto dan Nurul Akmal, Meira Anastasia
juga pernah mendapatkan perlakuan body shaming dari pengikut instagramnya.
Bagi Meira menjadi istri seorang artis bukanlah hal yang mudah, dia dituntut
untuk tampil cantik dengan kulit putih bersinar, berambut panjang, dan memakai
make-up. Meira juga sering dikomentari tentang rambut pendeknya. Warganet

berpendapat jika Meira harus memanjangkan rambutnya agar terlihat lebih

° Dewi Retno, “Jadi Duta MS Glow, Babe Cabita dan Marshel Widianto Dicela Netizen”,
Tempo.Co, diakses dari https://seleb.tempo.co/read/1498076/jadi-duta-ms-glow-babe-cabita-dan-
marshel-widianto-dicela-netizen, pada tanggal 14 November 2021.

% Fikar W Eda, “Body Shaming Menimpa Lifter Nurul Akmal, Senator Aceh: Pelaku
Harus Diproses”, diakses dari https://aceh.tribunnews.com/2021/08/06/body-shamingmenimpa-
lifter-nurul-akmal-senator-aceh-pelaku-harus-diproses, pada tanggal 14 November 2021.
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https://aceh.tribunnews.com/2021/08/06/body-shamingmenimpa-lifter-nurul-akmal-senator-aceh-pelaku-harus-diproses
https://aceh.tribunnews.com/2021/08/06/body-shamingmenimpa-lifter-nurul-akmal-senator-aceh-pelaku-harus-diproses

feminim. Komentar publik membuat Meira tidak percaya diri. Dia sering
menyalahkan diri sendiri dan bahkan membuat Meira tertekan hingga akhirnya dia
memutuskan untuk bertemu dengan psikolog. Kisah Meira menghadapi tuntutan
warganet ini dituangkan dalam buku “Imperfect: a journey to self- acceptance .
Kemudian dijadikan sebagai film dengan judul Imperfect: Karir, Cinta dan
Timbangan oleh Ernest Prakasa.

Dengan maraknya isu body shaming yang terjadi dikehidupan masyarakat,
muncul pula film-film yang mengangkat cerita body shaming. Ada beberapa
Negara yang mengangkat tema body shaming untuk dijadikan sebuah film. Seperti
film “The Greatest Showman” dari negara Amerika, film “My Id Is Gangnam
Beauty” dari negara Korea Selatan. Di Indonesia, salah satu film yang
mengangkat cerita body shaming adalah film Imperfect: Karir, Cinta dan
Timbangan. Imperfect disutradarai oleh Ernest Prakasa. Film Imperfect sendiri
dialihwahanakan dari novel “Imperfect: a journey to self- acceptance” karya
Meira Anastasia istri Ernest sendiri.

Film Imperfect mengangkat cerita tentang Rara yang terlahir gemuk dan
memiliki kulit sawo matang, sehingga dia sering mendapatkan bullying berupa
body shaming baik dari keluarga hingga temannya. Tidak hanya itu saja film
Imperfect juga menceritakan perempuan-perempuan yang merasa insecure karena

ketidak sempurnaan fisik mereka sendiri, sehingga menimbulkan rasa

1 Puput Tripeni Juniman, “Pil Pahit Dunia Hiburan: Penghakiman Warganet Soal Fisik”
CNN Indonesia, diakses dari https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20180803145503-284-
319238/pil-pahit-dunia-hiburan-penghakiman-warganet-soal-fisik, pada tanggal 14 November
2021.


https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20180803145503-284-319238/pil-pahit-dunia-hiburan-penghakiman-warganet-soal-fisik
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20180803145503-284-319238/pil-pahit-dunia-hiburan-penghakiman-warganet-soal-fisik

ketidakpercayaan diri dalam diri mereka, bahkan mereka juga melakukan tindakan
body shaming dalam diri mereka sendiri.

Film Imperfect merupakan sebuah bentuk kritik atas isu body shaming
yang ada di Indonesia. Bagi Meira Anastasia sebagai penulis, dengan adanya film
ini ia sangat berharap masyarakat Indonesia dapat lebih menghargai fisik diri
maupun orang lain dengan belajar mencintai diri sendiri. Meira sendiri mengakui
dia pernah mendapatkan perlakuan body shaming karena bentuk tubuhnya. Dari
pengalaman yang dialami oleh Meira, ia termotivasi untuk belajar mencintai diri
sendiri dan menghargai sesama dengan tidak menghakimi perbedaan fisik orang
lain. Maka dari itu peran media film sangat penting dalam mengedukasi
masyarakat untuk memahami pentingnya menghargai diri sendiri dan sesama,
karena media dapat mengkonstruksi suatu hal sehingga bisa cenderung akan
dianggap benar oleh masyarakat.

Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu termasuk
berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai efek
yang diharapkan, yang paling penting dalam film adalah adalah gambar dan dan
suara: kata yang diucapkan (ditambah dengan suara-suara lain yang serentak
mengiringi gambar-gambar) dan musik. Sistem semiotika yang lebih penting lagi
dalam film adalah digunakannya tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang
menggambarkan sesuatu*?,

Maka untuk mengetahui lebih lanjut tentang body shaming pada film

Imperfect, penulis menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Model ini

12 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Cet ke 6 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), hal. 127-128.



dipilih karena penulis ingin mengungkapkan tanda-tanda body shaming pada film
Imperfect. Roland dalam teorinya, mengungkapkan konsep denotatif dan konotatif
untuk menganalisis data. Makna denotatif pada dasarnya meliputi hal-hal yang
ditunjuk oleh kata-kata. Harimurti Kridalaksana mendefinisikan denotasi sebagai
makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan yang lugas pada
sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi tertentu. Sedangkan
konotasi diartikan sebagai aspek makna sebuah atau sekelompok kata yang
didasarkan atas perasaan atau pikiran yang timbul atau ditimbulkan pada
pembicara (penulis) dan pendengar (pembaca)®>.

Berawal dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji
tentang film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan yang memiliki adegan yang
memperlihatkan tanda-tanda semiotika adanya body shaming dalam film tersebut
dengan judul “Analisis Semiotika Perspektif Islam Terhadap Body Shaming

dalam Film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan”.

B. Rumusan Masalah

Seperti yang kita ketahui film dapat memberikan pengaruh yang cukup
besar bagi penonton. Dengan demikian, jika isi film tidak sesuai dengan nilai dan
norma suatu masyarakat tertentu maka akan berdampak negatif terhadap
keseluruhan aspek kehidupan yang ada. Tidak bisa dipungkiri banyak film
sekarang yang mengandung unsur kekerasan bahkan body shaming. Terkadang

tema body shaming bisa menjadi salah satu topik utama pada film.

BAlex Sobur, Semiotika Komunikasi, Cet ke 5 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
hal, 263.



Dalam Islam body shaming jelas dilarang, namun body shaming masih
banyak dilakukan oleh banyak orang. Salah satu film yang mengangkat tema body
shaming adalah film Imperfect. Film ini mengangkat isu body shaming yang ada
di Indonesia, film ini berusaha untuk menyadarkan masyarakat untuk lebih
mencintai fisik diri maupun orang lain tanpa menghakimi kekurangan diri dan

orang lain. Dari urain ini maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penanda makna konotasi dan denotasi terhadap body
shaming pada film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan?
2. Bagaimana analisis semiotika perspektif Islam terhadap body shaming

dalam film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan?

C. Tujuan Masalah
1. Untuk mengetahui makna denotasi dan konotasi body shaming pada film
Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan.
2. Untuk mengetahui analisis semiotika perspektif Islam body shaming dalam

film Imperfect: Karier, Cinta dan Timbangan.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis.
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian

ilmu komunikasi umumnya dan broadcasting khususnya.



2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian dimasa mendatang yang berkaitan dengan analisis
semiotika.

b. Manfaat Praktis.

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dan
wawasan khalayak (pembaca) yang ingin mendalami bidang ilmu
komunikasi umumnya dan broadcasting khususnya.

2. Penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan literatur kepustakaan
dalam bidang ilmu komunikasi khususnya bagi Fakultas Dakwah dan

Komunikasi di Universitas Ar-Raniry.

D. Definisi Variabel

Untuk menghindari kesalahan dan perbedaan penafsiran dalam memahami
istilah-istilah pada judul penelitian, maka peneliti akan menjabarkan definisi
variabel sebagai berikut:
1. Analisis Semiotika

Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani semeion bearti
“tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi
sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain**.
Jadi semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda™.

Analisis semiotika berupaya menemukan makna tanda-tanda termasuk hal-hal

4 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana Analisis
Semiotika dan Analisis Framing, Cet ke 6 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 95.

15 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Cet ke 5 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
hal. 11.
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yang tersembunyi dibalik sebuah (teks, berita, iklan). Karena sistem tanda sifatnya
amat kontekstual dan bergantung terhadap tanda tersebut'®. Dalam penelitian ini
analisis diartikan sebagai penyelidikan atau penelaah terhadap film Imperfect:
Karir, Cinta dan Timbangan. Sedangkan semiotika diartikan sebagai teori yang
dipakai untuk menganalisis film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan. Pada
penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori Roland Barthes untuk
mengungkapkan sebuah makna dalam film Imperfect.
2. Perspektif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia modern, arti perspektif adalah
sudut pandang manusia dalam memilih opini dan kepercayaan mengenai suatu
hal. Menurut Sumaatmadja dan Winardit, perspektif adalah cara pandang dan cara
berperilaku seseorang terhadap suatu masalah atau kejadian. Perspektif memiliki
peranan yang sangat penting dalam menilai suatu peristiwa karena perspektif
dapat mempengaruhi seseorang dalam berperilaku'’. Dengan demikian yang
dimaksud perspektif disini adalah bagaimana pandangan Islam mengenai body
shaming pada film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan.
3. Body Shaming

Body shaming merupakan sebuah perilaku atau tindakan mengomentari

fisik, penampilan atau citra seseorang®®. Body shaming salah satu fenomena yang

16 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Disertai Contoh Praktis Riset
Media Public Relation, Adrsitin, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran), (Jakarta:
Kencana Pramedia Group, 201), hal. 266.

7 Putut Wijaya, “Perspektif adalah: Arti di Berbagai Bidang, Aspek, Teknis, Jenis, dan
Contoh Gambar Perspektif”, https://www.ukulele.co.nz/perspektif-adalah/. Diakses 5 November
2021.

® Dela Geofani, “Pengaruh Cyberbullying Body Shaming pada Media Instagram
Terhadap Kepercayaan Diri Wanita Karir di Pekanbaru”, Jurnal JOM FISIP (Online), VOL. 6
Edisi 11 Juli-Desember 2019, hal. 5-6.


https://www.ukulele.co.nz/perspektif-adalah/
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penting untuk diperhatikan karena merupakan salah satu bentuk dari bullying, hal
ini sebagai kritik terhadap penampilan seseorang™. Pada penelitian ini, body
shaming yang dimaksud adalah body shaming yang menjelek-jelekan penampilan
orang lain baik secara verbal maupun nonverbal dalam film Imperfect: Karir,
Cinta dan Timbangan.
4. Film

Film dalam kamus besar Bahasa Indonesia, memiliki arti sebagai selaput
tipis yang terbuat dari seluloid yang berfungsi sebagai tempat gambar negatif
(yang akan dibuat potret) maupun gambar positif (yang akan dimainkan di
bioskop). Selain itu, film juga diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup.
Sebagai bagian dari industri. Film juga termasuk bagian dari komunikasi yang
merupakan bagian terpenting dari sebuah sistem yang digunakan oleh individu
maupun kelompok yang berfungsi untuk mengirim dan menerima pesan®’. Dalam
penelitian ini, film yang dimaksud adalah film yang berjudul “Imperfect: Karir,

Cinta dan Timbangan” yang disutradarai oleh Ernest Prakasa.

9 Sumi Lestari, “Bullying or Body Shaming? Young Women in Patient Body Shaming
Dysmorphic Disorder”, Jurnal Philanthrophy (Online), Vol. 3, No.1. hal. 60.

20 Muhammad Ali Mursid dan Dani Manesah, Pengantar Teori Film, (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), hal. 2.
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KAJIAN PUSTAKA

Bab terdahulu menjelaskan latar belakang yang menjadi urgensi dalam
penelitian ini terkait semiotika body shaming pada film. Misalnya sebuah film
yang mengangkat tema body shaming untuk dijadikan sebuah jalan cerita pada
sebuah film. Selanjutnya, peneliti akan membahas terkait penelitian terdahulu
yang relevan, dan teori-teori pendukung yang akan dipakai dalam penelitian body

shaming pada film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan.

A. Penelitian Terdahulu

Analisis semiotika tidak asing lagi bagi mahasiswa Program studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam dan Program studi lImu Komunikasi. Dengan
analisis semiotika dapat diketahui bagaimana sebuah film dapat mengkaji tanda
dalam suatu konteks skenario, gambar, teks,dan adegan di film menjadi sesuatu
yang dapat dimaknai. Sebagai perbandingan, peneliti menyertakan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan menggunakan analisis semiotika.
Beberapa kajian terdahulu yang peneliti dapat sebagai berikut:

1. Penelitian skripsi milik Desvy Yarni, Desvy adalah mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, jurusan limu
Komunikasi. Penelitiannya berjudul “Analisis Semiotika Body Shaming
dalam Film The Greatest Showman”. Adapun permasalahan yang
diangkat dalam penelitian tersebut adalah, bagaimana analisis semiotika

body shaming dalam film The Greatest Showman?. Tujuan dari

12
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penelitian ini adalah untuk mengetahui body shaming dalam film The
Greatest Showman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes melalui tahap denotasi dan konotasi. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa dalam film The Greatest Showman
terdapat adegan body shaming baik secara verbal maupun non verbal.
Persamaan penelitian ini dengan skripsi peneliti adalah sama-sama
membahas tentang body sahming serta memakai metode kualitatif dan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes untuk menganalisis body
shaming pada film. Penelitian tersebut tentunya memiliki perbedaan
dengan yang dikaji oleh peneliti dalam skripsi ini, yaitu dari segi objek,
subjek dan hasil akhir tentunya.

Penelitian yang dilakukan oleh Alwalul Makhfudhoh mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2019 berjudul “Body Shaming
Perspektif Tahir Ibnu ‘Ashur (Studi Analisis Qur’an Surat Al-Hujurat
(49):11 dalam Kitab At-Tahrir Wa At-Tanwir”. Penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa menurut Tahir Ibnu ‘Ashur ayat-ayat tentang body
shaming ini merupakan suatu perbuatan yang tidak baik dalam Islam,
karena perbuatan tersebut dapat merugikan berbagai pihak. Orang yang
mencela akan mendapatkan dosa dan orang yang dicela akan merasa
tersakiti. Persamaan penelitian ini dengan penelitian pada skripsi ini

adalah sama-sama membahas tentang body shaming. Penelitian tersebut
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juga berbeda dari penelitian skripsi ini yaitu dari segi objek dan
subjeknya, rumusan masalah hingga hasil akhir tentunya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Umaroh mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2021 berjudul
“Body Shaming dalam Perspektif Hadis: Kajian atas Fenomena Tayangan
Komedi di Layar Televisi”. Pada penelitian ini secara khusus membahas
tentang body shaming yang dijadikan sebagai konten komedi di layar
televisi. Pada penelitian ini, peneliti juga memaparkan bagaimana
pandangan Islam terkait tindakan body shaming. Persamaan Penelitian
Dewi Umaroh dengan penelitian adalah sama-sama membahas tentang
tindakan body shaming serta sama-sama memakai metode penelitian
kualitatif. Penelitian tersebut berbeda dari segi objek, dan juga subjek

penelitian

B. Teori Analisis Semiotika
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori analisis semiotika milik
Roland Barthes. Roland adalah salah satu tokoh semiotika komunikasi yang

menganut semiotika strukturalisme Saussure.

1. Pengertian Semiotika
Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani semeion bearti
“tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi

sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain.
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Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari
sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai
tanda. Van Zoest mengartikan semiotik sebagai “ilmu tanda (sign) dan segala yang
berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain,
pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya”?".

Selain istilah semiotika dan semiologi dalam sejarah linguistik ada pula
yang digunakan istilah lain seperti semasiologi, sememik, dan semik untuk
merujuk pada bidang studi yang mempelajari makna atau arti dari suatu tanda atau
lambang. Seseorang menyebut semiologi jika ia berpikir tentang tradisi
Saussurean. Dalam penerbitan-penerbitan Prancis, istilah-istilah semiologie kerap
dipakai. Elements de Semiologie, misalnya, adalah salah satu judul yang dipakai
oleh Roland Barthes (1964), namun, istilah semiotics di dalam kaitannya dengan
karya Charles Sanders dan Charles Morris?.

Jadi, sesungguhnya kedua istilah ini, semiotika dan semiologi,
mengandung pengertian yang persis sama, walaupun penggunaan salah satu dari
kedua istilah tersebut biasanya menunjukkan pemikiran pemakainya, mereka yang
bergabung dengan Peirce menggunakan kata semiotika, dan mereka yang
bergabung dengan Saussure menggunakan kata semiologi®.

Jadi semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji

tanda®*. Analisis semiotika berupaya menemukan makna tanda-tanda termasuk

2IAlex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana Analisis
Semiotik dan Analisis Framing, Cet ke 6 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 95-96.

22 Alex  Sobur, Semiotika Komunikasi, Cet ke 5 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 11.

“Ibid..., hal. 12.

#Ibid..., hal. 15.
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hal-hal yang tersembunyi dibalik sebuah tanda (teks, berita, iklan). Karena sistem
tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung terhadap tanda tersebut.
Pemikiran penggunaan tanda merupakan hasil pengaruh dari berbagai konstruksi

sosial dimana penggunaan tanda tersebut berada®.

2. Teori Semiotika Roland

Roland Barthes adalah salah satu tokoh semiotika komunikasi yang
menganut semiotika strukturalisme Saussure. Roland Barthes dikenal sebagai
salah satu seorang pemikir strukturalisme yang mempraktikan model linguistik
dan semiologi Saussure. la berpendapat bahasa adalah sebuah tanda yang
mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu
tertentu®®. Barthes lahir pada tahun 1915 dari keluarga kelas menengah Protestan
di Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat pantai Atlantik di
sebelah barat daya Perancis.

Menurut Roland Barthes, semiotik adalah “ilmu mengenai bentuk (form)”.
Studi ini mengkaji signifikasi yang terpisah dari isinya (content). Semiotik tidak
hanya meneliti signifier dan signified, tetapi juga hubungan yang mengikat
mereka, tanda yang berhubungan secara keseluruhan. Teks yang dimaksud oleh
Roland Barthes adalah dalam arti luas. Teks tidak hanya berarti berkaitan dengan

aspek linguistik saja. Semiotik dapat meneliti teks di mana tanda-tanda

% Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Disertai Contoh Praktis Riset
Media Public Relation, Adversiting,Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran), (Jakarta:
Kencana Pramedia Group, 2014), hal. 266.

%6 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. .., hal. 63.
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terkodifikasi dalam sebuah sistem. Dengan demikian, semiotik dapat meneliti
bermacam-macam teks seperti berita, film, iklan, fashion, fiksi, puisi, dan drama®’.

Secara umum, dengan semiologinya Barthes ingin menawarkan suatu
metode untuk memperdalam pemahaman terhadap bahasa, sastra, dan masyarakat,
secara khusus, Barthes memfokuskan pada tanda-tanda non-verbal®. Inti teori
semiologi Barthes sebenarnya menyangkut dua tingkatan signifikasi. (two order
signification). Tingkatan pertama adalah denotasi yakni relasi antara penanda dan
petanda dalam sebuah tanda, serta tanda dengan acuannya dalam realitas
eksternal. Ini menunjukkan pada common-sense atau makna tanda yang nyata.
Tingkatan yang kedua adalah bentuk, konotasi, mitos, dan simbol. Tingkat
signifikasi terakhir ini dapat menjelaskan bagaimana mitos-mitos dan ideologi
beroperasi dalam teks melalui tanda-tanda®.

Barthes, seperti dikutip Fiske, menjelaskan : signifikasi tahap pertama
merupakan hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda
terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna
paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk
menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang
terjadi ketika tanda bertemu perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai
dari kebudayaannya. Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi,
tanda bekerja melalui mitis (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan

menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam®.

2T Alex Sobur, Analisis Teks Media..., hal. 123.

%8 Roland Barthes, Elemen-Elemen Semiologi, (Yogyakarta: BASABASI, 2017), hal, 7.
*% |bid..., hal. 8-9.

%0 Alex Sobur, Analisis Teks Media .., hal. 128.
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Mitos secara semiologis merupakan sistem yang khas yang dikonstruksi
dari sistem semiologis tingkat pertama. Hubungan antara penanda dan petanda
yang menghasilkan tanda (signifikasi) pada akhirnya hanya akan menjadi penanda
yang akan berhubungan dengan petanda pada sistem semiologis tingkat kedua.
Pada tataran signifikasi lapis kedua inilah mitos berada. Aspek material mitos,
yaitu penanda-penanda pada sistem semiologis tingkat kedua dapat disebut
sebagai retorik (konotasi) yang terbentuk dari tanda-tanda pada sistem semiologis
tingkat pertama. Sedangkan petanda-petandanya, pada sistem semiologis tingkat
kedua, dapat disebut sebagai fragmen ideologi*'.

Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam
pengertian secara umum serta denotasi dan konotasi yang dimengerti Barthes.
Dalam pengertian umum, denotasi biasanya dimengerti sebagai makna harfiah,
makna yang ‘“sesungguhnya”, bahkan kadang kala juga diracunkan dengan
referensi atau acuan. Proses signifikasi yang secara tradisional disebut sebagai
denotasi ini biasanya mengacu kepada penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai
dengan apa yang terucap. Akan tetapi, di dalamnya semiologi Roland Barthes dan
para pengikutnya, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama,
sementara konotasi merupakan tingkat kedua®.

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang
disebutnya sebagai “mitos”, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan

memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu

%! Roland Barthes, Elemen-Elemen Semiologi..., hal. 9-10.

%2 Alex Subur, Semiotika Komunikasi, Cet ke 5 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
hal. 70.
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periode tertentu. Di dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda,
dan mitos, namun sebagai sistem yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai
pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau, dengan kata lain, mitos juga suatu
sistem pemaknaan tataran ke-dua. Di dalam mitos pula sebuah petanda dapat
memiliki beberapa penanda™®.

Melanjutkan studi Hjelmslev, Barthes menciptakan peta bagaimana tanda
tanda bekerja, berikut peta tanda Barthes:

Model Semiotika Roland Barthes

Tabel 2.1 Peta Tanda Roland Barthes

1. Signifier 2. Signified
(penanda) (petanda)

3. Denotative sign (tanda denotatif)

4. Connotative signifier (penanda 5. Connotative signified

konotatif) (petanda konotatif)

6. Connotative sign (petanda konotatif)

Sumber: Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hal. 69.

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur
material: hanya jika anda mengenal tanda “singa”, barulah konotatif seperti harga

diri, kegaranga, dan keberanian menjadi mungkin. Jadi, dalam konsep Barthes,

% Ibid..., hal, 71.
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tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung
kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya®.

Seperti uraian peta Roland, yang menjelaskan tanda denotatif terdiri atas
petanda dan penanda. Akan tetapi, pada saat yang bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif. Artinya, penanda denotatif merupakan makna yang
sebenarnya (objek fisik) yang dapat kita lihat. Sedangkan penanda konotatif, yaitu
terjadi katika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi serta nilai-nilai dari
kebudayaan.

Konsep Roland Barthes menjelaskan bahwa konotatif tidak hanya sekedar
mempunyai makna tambahan tetapi juga mengandung makna kedua bagian
dimana denotasi akan melandasi keberadaannya dan makna konotasi inilah yang
menyempurnakan konsep Saussuren yang hanya memiliki konsep pada makna
denotasi. Konotasi merupakan makna yang subjektif dan bekerja dalam tingkat

subjektif sehingga kehadirannya tidak disadari®.

3. Macam-Macam Semiotika
Sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotik yang kita kenal
sekarang, yaitu:
a. Semiotik analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. Peirce
menyatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan menganalisisnya

menjadi ide, objek,dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai lambang,

% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Cet ke 5, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
hal. 69.

% Wahyu Wibowo, Piawai Menembus Jurnal Terakreditasi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), hal. 22.
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sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang
mengacu kepada objek tertentu.

. Semiotik deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem tanda
yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu
tetap seperti yang disaksikan sekarang. Misalnya, langit yang mendung
menandakan bahwa hujan tidak lama lagi akan turun, dari dahulu hingga
sekarang tetap saja seperti itu. Demikian pula jika ombak memutih di
tengah laut, itu menandakan bahwa laut berombak besar. Namun, dengan
majunya ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, telah banyak tanda yang
diciptakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan.

. Semiotik faunal (zoosemiotic), yakni semiotik yang Kkhusus
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan
biasanya menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan oleh manusia.
Misalnya, seekor ayam betina yang berkotek-kotek menandakan ayam itu
telah bertelur atau ada sesuatu yang ia takuti.

. Semiotik kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Budaya yang
terdapat dalam masyarakat yang juga merupakan sistem itu,
menggunakan tanda-tanda tertentu yang membedakannya dengan
masyarakat yang lain.

. Semiotik naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam

narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore).
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f. Semiotika natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dihasilkan oleh alam. Air-sungai keruh menandakan di hulu telah
turun hujan atau tanah longsor, dan daun pohon-pohonan yang
menguning lalu gugur. Alam yang tidak bersahabat dengan manusia,
misalnya banjir atau longsor, sebenarnya memberikan tanda kepada
manusia bahwa manusia telah merusak alam.

g. Semiotik normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya rambu-
rambu lalu lintas.

h. Semiotika sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang
berwujud kata maupun lambang berwujud kata dalam satuan yang
disebut kalimat. Buku Halliday (1978) itu sendiri berjudul Language
Social Semiotic. Dengan kata lain, semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang terdapat dalam bahasa.

1. Semiotika struktural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda

yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa®.

4. Analisis Semiotika dalam Film
Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis struktural

atau semiotik. Seperti dikemukakan oleh Van Zoest, film dibangun dengan tanda

% Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika, dan Analisis Framing, Cet ke 7 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) hal, 100-101
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semata-mata. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama
dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan®’.

Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu termasuk
berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai efek
yang diharapkan. Yang paling penting dalam film adalah gambar dan suara: kata
yang diucapkan (ditambah dengan suara-suara lain yang serentak mengiringi
gambar-gambar) dan musik film. Sistem semiotika yang lebih penting lagi dalam
film adalah digunakannya tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang
menggambarkan sesuatu®®. Analisis semiotika berupaya menemukan makna tanda

dalam film termasuk hal-hal yang tersembunyi dibalik sebuah tanda.

C. Body Shaming
1. Pengertian Body Shaming

Body shaming adalah bentuk dari tindakan mengomentari fisik,
penampilan, atau citra seseorang. Body shaming merupakan suatu bentuk
kekerasan verbal-emosional yang tidak disadari oleh pelakunya karena umumnya
dianggap wajar39. Menurut Oxford Dictionaries, body shaming adalah kritik,
berpotensi mempermalukan ukuran atau berat badan seseorang. Body shaming
bahkan bisa diartikan sebagai tindakan kritik, mengomentari menilai penampilan

fisik seseorang dalam arti yang luas®. Lebih lanjut Fredrickson dan Robert

*" Ibid, hal. 128.

% Ibid, hal. 129.

% Dela Geofani, “Pengaruh Cyberbullying Body Shaming pada Media Instagram
Terhadap Kepercayaan Diri Wanita Karir di Pekanbaru”, Jurnal JOM FISIP (Online), VOL. 6
Edisi Il Juli-Desember 2019, hal. 5-6.

0 Muhajir, “Body Shaming, Citra Tubuh, dan Perilaku Konsumtif..., hal. 78.
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menjelaskan bahwa body shaming merupakan bentuk perilaku mengevaluasi
penampilan diri maupun orang lain terhadap internalisasi standar kecantikan ideal.
Dampak dari tindakan body shaming adalah percaya diri rendah, merasa malu,
marah, mudah tersinggung dan bahkan mengalami stress**.

Body shaming merupakan fenomena yang penting untuk diperhatikan
karena merupakan salah satu bentuk dari bullying, hal ini sebagai kritik terhadap
penampilan seseorang dan bentuk destruktif dari sosial media terkait dengan
standar kecantikan ideal. Body shaming dapat terjadi pada siapapun tanpa
mengenal usia, bentuk tubuh maupun warna kulit tertentu, sehingga korban
maupun pelaku dari berbagai macam usia*.

Tindakan body shaming terjadi disekitar kita dikalangan masyarakat di
semua status sosial, di dunia nyata maupun di dunia maya®. Tindakan body
shaming biasanya dialami oleh individu yang dianggap tidak sesuai dengan
standar kecantikan yang sedang berlaku sehingga kritik menjatuhkan mengenai
bentuk tubuh sering dialami oleh individu®.

Perilaku body shaming termasuk dalam suatu bentuk tindakan kekerasan
secara verbal yang dapat menyebabkan trauma psikis. Tanpa disadari tindakan
body shaming menimbulkan dampak buruk bagi seseorang yang mengalaminya,
walaupun secara fisik dampak tersebut tidak terlihat, namun secara psikologis
dampak yang dialami oleh korban cukup terasa bagi kehidupan di antaranya

menimbulkan gangguan makan, gangguan dismorfik tubuh, menjadikan seseorang

*1 Sumi Lestari, “Bullying or Body Shaming..., hal.60-61.

*? 1bid.., hal. 59.

3 Sakinah, “Ini Bukan Lelucon” ..., hal. 55.

* Micheal, Suzy S. Azeharie, “Perlawanan Body Shaming” ..., hal. 139.
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rentan stres, mempengaruhi harga diri, menghilangkan rasa percaya diri, bahkan
dapat menyebabkan seseorang menarik diri atau mengisolasi diri dari lingkungan

sekitar®.

2. Ciri-Ciri Body Shaming
Adapun ciri-ciri perilaku body shaming sebagai berikut:

a. Mengkritik penampilan sendiri, melalui penilaian atau perbandingan
dengan orang lain (seperti: “Saya sangat jelek dibandingkan dia.” “Lihat
betapa luas bahuku™).

b. Mengkritik penampilan orang lain di depan mereka, (seperti: “Dengan
paha itu, anda tidak akan pernah mendapatkan teman kencan”).

c. Mengkritik penampilan orang lain tanpa sepengetahuan mereka. (seperti:
“Apakah anda melihat apa yang dia kenakan hari ini? Tidak menyanjung
“Paling tidak anda tidak terlihat seperti dia!”)*.

3. Bentuk-Bentuk Body Shaming
Pada tahap ini akan dijelaskan dua bentuk perilaku body shaming yaitu
body shaming yang dilakukan dengan ucapan (verbal) dan body shaming yang
dilakukan dengan tindakan (nonverbal) sebagai berikut:

a. Ucapan Body shaming (verbal)

* Moh Nasruddin dkk, Gender dan Islam Kumpulan Artikel UKM SIGMA IAIN
Pekalongan, Cet ke 1 (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2020), hal. 64.

* Lisya Chairani, “Body Shame dan Gangguan Makan Kajian Meta-Analisis”, Jurnal
Buletin Psikologi (Online), VOL. 26, No. 1, 2018, hal 15. Diakses 30 September 2021.
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Body shaming dalam bentuk ucapan dilakukan dengan mengolok-
olok berdasarkan kekurangan fisik terhadap orang yang menjadi objek body
shaming®’. Bentuk-bentuk ucapan body shaming antara lain memaki,
menghina, menjuluki, meneriaki, mempermalukan di depan umum,
menuduh, menyoraki, menebar gosip, memfitnah, mencibir, menghakimi
karakter atau bentuk tubuh diri sendiri, mengomentari makanan atau cara
diet seseorang, memberikan saran berpakaian kepada orang lain, dan
membandingkan fisik orang*®. Bentuk-bentuk ucapan body shaming sebagai
berikut:

1. Fat Shaming

Fat shaming adalah komentar negatif yang ditujukan kepada orang-
orang yang berbadan gemuk sekalipun tidak sampai pada batas obesitas™*.
Fat shaming dilakukan dengan mengomentari ukuran tubuh seseorang yang
dianggap tidak sesuai dengan standar citra tubuh yang ideal. Hal yang biasa
dilakukan dengan memanggil orang tersebut dengan menggunakan nama-
nama hewan yang memiliki ukuran besar, mendeskripsikan bahwa
seseorang yang dianggap gemuk masuk ke dalam kategori ini.

2. Skinny Shaming
Berbeda dengan fat, skinny adalah mengomentari bentuk tubuh

seseorang yang kecil, tentu saja adalah ukuran yang tidak sesuai dengan

7 Sakinah, “Ini Bukan Lelucon” ..., hal. 60.

* Dea Tiara Sandinia Amri, “Kecenderungan Perilaku Body Shaming dalam Serial
Netflix Insatiable”, Jurnal Audiens (Online), VOL. 1, No.l. Maret 2020, hal.103. Email:
tuitiara@yahoo.com. Diakses 29 September 2021.

* Dewi Umaroh , “Body Shaming dalam Perspektif Hadis: Kajian atas Fenomena
Tayangan Komedi di Layar Televisi”, Jurnal Studi al-qur’an dan Hadis (Online), VOL. 3, No.1
2021, hal. 131. Email: umaroh556@gmail.com. Diakses 4 Oktober 2021.
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standar ideal. Misalnya dengan memanggil dengan kurus, kurang gizi atau
lainnya.
3. Rambut Tubuh atau Tubuh Berbulu

Mengkritik tubuh seseorang karena rambut-rambut yang tumbuh di
tubuhnya, seperti rambut kepala karena keriting atau gimbal, baik itu karena
sedikit seperti alis yang sedikit memanggilnya dengan sebutan tuyul, atau
karena tumbuh rambut begitu banyak sehingga memanggilnya dengan
sebutan kera.
4. Warna Kulit

Mengkritik seseorang karena pigmen kulit yang dimiliki, misalnya
memanggilnya black karena kulitnya cenderung gelap atau juga memanggil
seseorang mayat hidup karena memiliki warna kulit yang putih®.
b. Tindakan (nonverbal)

Body shaming tidak hanya dilakukan dengan ucapan, tetapi juga dilakukan

sekaligus dengan tindakan-tindakan yang tidak menyenangkan bagi orang lain®".

Bentuk-bentuk tindakan body shaming antara lain memandang dengan sinis dan

merendahkan, menunjukkan sikap jijik, mendiamkan, mengucilkan, berbisik-bisik

mengomentari fisik seseorang, memberikan ekspresi kaget melihat perubahan

fisik seseorang, memandang yang merendahkan dimana meragukan seseorang

karena bentuk atau karakter fisik orang lain®2. Misalnya ketika seseorang naik

ojek online, pengemudi dengan spontan melihat ban motor bagian belakang ketika

% Trj Fajriana dan Lintang Rantri, “Memahami Pengalaman Body Shaming Pada Remaja

Perempuan”, Jurnal Dapertemen lImu Komunikasi (Online), VOL. 7 No. 3 (2019), hal. 5. Di
akses 24 Juni 2021.

5 Sakinah, “Ini Bukan Lelucon” ..., hal. 61.
%2 Dea Tiara Sandinia Amri, “Kecenderungan Perilaku Body Shaming”..., hal. 103
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penumpangnya yang memiliki bobot tubuh yang lebih tersebut naik ke atas
motornya®®,

Body shaming nonverbal juga dapat terjadi dalam berbagai medium, salah
satunya dilakukan dengan tindakan body shaming melalui media sosial. Menurut
Bouman body shaming secara tindakan dapat dilakukan di media sosial yang
disebut dengan cyberbullying, yaitu sebuah tindakan body shaming yang
dilakukan melalui sms, telepon maupun internet. Cyberbullying melibatkan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, seperti e-mail, telepon seluler
dan peger, sms, website pribadi yang merusak reputasi orang lain, yang
dimaksudkan adalah untuk mendukung perilaku menyerang seseorang atau
sekelompok orang, yang ditujukan untuk menyakiti orang lain, secara berulang

kali>*.

4. Aspek Body Shaming
Menurut Gilbert dan Miles ada lima aspek body shaming yang meliputi:
a. Komponen kognitif sosial atau eksternal
Kondisi ini mengacu pada pemikiran dari individu lain yang
menilai dirinya sebagai seseorang yang kurang baik maupun rendah. Dia
juga beranggapan orang lain melihat dengan rendah dirinya sehingga
mengakibatkan menilai diri secara rendah.

b. Komponen mengenai evaluasi diri yang berasal dari dalam

%3 Sakinah, “Ini Bukan Lelucon” ..., hal. 61.
 T. Fajariani Fauzia dan L. Ratri Rahmiaji, “Memahami Pengalaman Body
Shaming” ..., hal. 238-248.
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Mengacu terhadap pandangan diri sendiri yang kurang baik yang
didasari dari pikiran negatif mengenai dirinya sendiri. Hal ini terjadi
karena adanya kritikan yang menyerang dengan kata-kata merendahkan
diri sehingga mengakibatkan menurunya tingkat kepercayaan diri individu
dan menanamkan pemikiran malu dari dalam diri.

c. Komponen emosi

Emosi yang terdapat dalam perasaan malu berupa perasaan marah,
cemas, dan muak terhadap dirinya sendiri serta ketidakmampuan
mengikuti standar yang ada dari lingkungan.

d. Komponen perilaku

Perasaan malu sehingga memunculkan kecenderungan untuk
menghindar dari lingkungan sekitarnya. Adanya perasaan tidak nyaman
yang timbul dari pandangan rendah dari orang sekitar sehingga merasa
dirinya terancam.

e. Komponen psikologis

Perasaan malu yang mengakibatkan seseorang merasa tertekan
karena munculnya tuntutan untuk mampu sesuai dengan standar yang ada.
Selain itu juga body shaming mampu mengakibatkan gangguan makan
karena adanya keinginan untuk memiliki tubuh sesuai standar ideal

lingkungan®.

* Tri Indah Sari dan Rezkiyah Rosyidah, “Pengaruh Body Shaming Terhadap
Kecenderungan Anorexia Nervosa Pada Remaja Perempuan di Surabaya”. Jurnal
PERSONIFIKASI (Online), VOL. 11, No. 2, November (2020), hal. 207.
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5. Dampak Body Shaming

Body shaming, baik melalui ucapan maupun tindakan yang dilakukan oleh
seseorang dapat menganggu kenyamanan dan menimbulkan dampak yang buruk
bagi orang yang menjadi objek body shaming, yaitu semakin tidak percaya diri
(lock of self confidence) dan merasa tidak aman (insecure feeling) dan berupaya
untuk menjadi ideal (strive to be ideal)>®.

Seseorang yang mendapat perlakuan body shaming akan kehilangan rasa
percaya diri dan merasa tidak aman, ini adalah dua hal yang tidak terpisahkan
sebagai dampak body shaming. Olokan body shaming yang diterima dapat
mempengaruhi kepribadian para korban dari body shaming. Mereka cenderung
menjadi kehilangan kepercayaan diri karena merasa “berbeda dengan yang lain”.
Dampak lain yang ditimbulkan dari perlakuan body shaming adalah berupaya
untuk menjadi ideal, seseorang akan melakukan apa saja untuk menjadikan

tubuhnya ideal.

6. Body Shaming dalam Perspektif Islam
Mencela dan mengolok merupakan suatu perbuatan yang tidak baik dalam
Islam, karena perbuatan tersebut dapat merugikan berbagai pihak. Orang yang
mencela akan mendapat dosa sedangkan orang yang dicela akan merasa tersakiti.
Allah Swt, melarang hambanya melakukan perbuatan mencela baik dalam kondisi
segi sosial, keturunan agama, maupun bentuk tubuh orang lain. Larangan tersebut

terdapat dalam al-Qur’an Surat al-Hujurat [49]: 11 yang berbunyi.

*® Sakinah, “Ini Bukan Lelucon Body Shaming, Citra Tubuh, Dampak dan Cara
Mengatasinya”, Jurnal Emik (online), VOL. 1, No, 1, Desember (2018), hal 62-63. Diakses 31
Agustus 2021.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokan) lebih
baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diperolok-olokan) lebih baik dari perempuan (yang
mengolok-olok). Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan
janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barang dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim ”. (Q.S al-Hujurat [49]:11)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah Swt, melarang suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, karena boleh jadi yang diolok-olok lebih baik
daripada yang mengolok-olok. Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai larangan
mencela dan memanggil seseorang atau suatu kaum dengan gelar-gelar yang
buruk. Larangan dalam QS. al-Hujurat tersebut ditujukan bagi semua golongan,
baik laki-laki maupun perempuan. Apabila dikontekstualisasikan pada kehidupan

saat ini, maka mencela atau mengolok-olok pada ayat tersebut sama halnya

dengan tindakan body shaming®’.

Dalam penafsiran Tahir Ibnu ‘Ashur, dikatakan bahwa bentuk larangan
dalam QS. al-Hujurat tersebut berupa larangan mencela dalam bentuk verbal dan
pemberian gelar buruk. Sedangkan menurut beberapa mufasir, maksud dari
larangan ayat itu tidak hanya mencela dalam bentuk verbal, tetapi juga perilaku

mencela yang terjadi dalam bentuk isyarat seperti dalam tafsir Kementerian

% Moh Nasruddin dkk, Gender dan Islam Kumpula Artikel UKM SIGMA IAIN
Pekalongan, Cet ke 1, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2020), hal. 68-69.
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Agama yang menjelaskan bahwa ejekan yang dimaksud dapat dipahami berupa
isyarat mata, isyarat bibir, kepala, tangan, dan sebagainya. Sebagai contoh isyarat
mata (lirikan) yang dapat menyinggung dan menimbulkan perasaan tidak nyaman,
isyarat tubuh (gerakan tubuh) seperti gerakan tangan yang berujung pada tindakan

pelecehan, dan gerakan atau isyarat-isyarat lainnya®.

Hal yang perlu diingat adalah setiap manusia diciptakan memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Kita harus mengubah mindset dan
membuka pemikiran kita terkait standar kecantikan. Langsing, putih, berhidung
mancung bukan merupakan bentuk standar kecantikan yang baku atau mutlak,

karena definisi cantik setiap perempuan adalah beragam™.

D. Film
1. Pengertian Film

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar,
tetapi dalam pengertian luas bisa juga termasuk yang disiarkan TV®. Film adalah
gambar hidup, hasil dari seonggok seluloid, yang diputar dengan mempergunakan
proyektor dan ditembakkan ke layar, yang dipertunjukkan di gedung bioskop®.

Film adalah suatu bentuk komunikasi massa elektronik yang berupa media
audio visual yang mampu menampilkan kata-kata, bunyi, citra, dan kombinasinya.

Film juga merupakan salah satu bentuk komunikasi modern yang kedua muncul di

*® Ibid, hal. 69.

*% bid, hal. 70.

% Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998), hal. 136.

®1 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Grasindo, 2016), hal, 97.
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dunia. Film berperan sebagai sebuah sarana baru yang digunakan untuk
menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan terdahulu, serta menyajikan
cerita, peristiwa, musik, drama, lawak, dan sajian teknis lainnya kepada
masyarakat umum. Film mempunyai suatu dampak tertentu terhadap penonton,
dampak-dampak tersebut dapat berbagai macam seperti, dampak psikologis, dan
dampak sosial®.

Film dianggap lebih sebagai media hiburan ketimbang media pembujuk.
Namun yang jelas, film sebenarnya punya kekuatan bujukan atau persuasi yang
besar. Kritik publik dan adanya lembaga sensor juga menunjukkan bahwa
sebenarnya film sangat berpengaruh®. Pengaruh film tidak hanya dirasakan saat
menonton saja, pengaruh dari film juga dapat dirasakan dalam jangka waktu yang
cukup lama. Jadi tidak heran jika banyak penonton yang meniru adegan dalam
sebuah film. Kebanyakan penonton juga akan mempraktekan adegan dalam film

dalam kehidupannya. Baik itu cara mereka bersikap, berbicara atau model pakaian

dari artis atau aktor dari film tersebut.

2. Jenis-Jenis Film
Perkembangan film sampai saat ini mempunyai beberapa jenis,

diantaranya sebagai berikut:

%2 Handi Oktavianus, “Penerimaan Penonton Terhadap Praktek Eksorsis di dalam Film
Conjuring”. Jurnal E-Komunikasi (Online), VOL.3 No. 2 ,Tahun 2015, hal. 3

% William L. Rivers dkk, Media Massa dan Masyarakat Modern, (Jakarta: Prenada
Media, 2004), hal. 252.
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a. Film Cerita
Film cerita adalah film yang di dalamnya dapat dibangun dengan sebuah
cerita. Film cerita mempunyai waktu penayangan yang berbeda-beda, lebih
jelasnya yaitu: pertama, film cerita pendek, film ini berdurasi di bawah 60 menit.
Film cerita pendek diproduksi oleh mahasiswa perfilman dan pembuat film yang
ingin melihat kualitas dari film. Kedua, film cerita panjang, yaitu film yang lebih
dari 60 menit. Bahkan, ada film yang berdurasi sampai 120 menit, misalnya film
India. Film cerita dari hasil realita maupun imajinasi sangat membantu publik
untuk melihat peristiwa yang sedang terjadi®*.
b. Film Berita
Adalah film mengenai fakta atau peristiwa yang benar-benar terjadi. Film
berita sangat membantu publik untuk melihat peristiwa yang sedang terjadi.
c. Film Dokumenter
Yaitu sebuah film yang menggambarkan kejadian nyata, kehidupan dari
seseorang, suatu periode dalam kurun sejarah, atau mungkin sebuah rekaman dari
suatu cara hidup makhluk, dokumenter rangkuman perekaman fotografi
berdasarkan kejadian nyata dan akurat. Menurut Onong titik berat pada film
dokumenter adalah fakta atau peristiwa yang terjadi. Bedanya dengan film berita
adalah bahwa film berita harus mengenai sesuatu yang mempunyai nilai-nilai
berita (news value) untuk dihidangkan pada penonton apa adanya dan dalam

waktu yang sangat tergesa-gesa. Karena itu, mutunya sering tidak memuaskan.

6 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa..., hal. 99
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Sedang untuk membuat dokumenter dapat dilakukan dengan pemikiran dan
perencanaan yang matang.
d. Film Kartun

Film kartun adalah film yang menghidupkan gambar-gambar yang telah
dilukis. Terdapat tokoh dalam film kartun. Dalam pembuatan film kartun yang
terpenting adalah seni lukis. Pada tahun 1908 film kartun pertama Kkali
diperkenalkan oleh Emile Cold dari Prancis. Sekarang pemutaran film-film kartun
banyak didominasi oleh Amerika Serikat dengan tokoh-tokoh kartun Disney yang

terkenal, yaitu Mickey Mouse dan Donald Duck®.

3. Teknik Pengambilan Gambar
a. Framing
Framing adalah meletakkan objek sebagai foreground untuk membuat
bingkai yang bertujuan memberi kesan ruang tiga dimensi. Berikut ini adalah
salah satu aspek framing yang terdapat dalam sinematografi, yakni jarak kamera
tehadap obyek (type of shot), yaitu sebagai berikut:*®
1) Extreme long shot, merupakan jarak kamera yang paling jauh dari
objeknya. Teknik ini umumnya untuk menggambarkan sebuah objek
yang sangat jauh atau panorama yang luas.
2) Long shot, pada teknik ini memperlihatkan tubuh fisik manusia yang

tampak jelas namun latar belakang masih dominan.

% Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa..., hal. 99-100.
% Himawan Pratista, Memahami Film,Cet ke 1 (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008),
hal. 104-106.



3)

4)

5)

6)

7)

1)

burung

rendah

2)
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Medium long shot, pada teknik ini manusia terlihat dari bawah lutut
sampai ke atas.

Medium shot, pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari
pinggang ke atas.

Medium close-up, pada jarak ini memperlihatkan manusia dari dada ke
atas. Adegan percakapan normal biasanya menggunakan jarak ini.
Close-up, umumnya memperlihatkan wajah, kaki, atau sebuah objek
kecil lainnya. Teknik ini mampu memperlihatkan ekspresi wajah secara
jelas serta gestur yang mendetail.

Extreme close-up, teknik ini mampu memperlihatkan lebih detail bagian
dari wajah, seperti telinga, mata, hidung, dan lainnya atau bagian dari
sebuah objek.

Sudut Pengambilan Gambar (angel)

Ada beberapa teknik pengambilan gambar yang biasa digunakan

diantaranya:

Bird Eye View
Ini merupakan sudut pengambilan gambar yang dilakukan di atas, seperti
terbang yang melihat ke bawah. Efek yang tampak, subjek terlihat menjadi

pendek, dan kecil. Manfaatnya untuk menyajikan suatu lokasi atau

pemandangan. Biasanya untuk mengetahui gambar dengan sudut ini dilakukan

dari atas gedung ataupun dengan helikopter®.

High Angel

%7 Yannes Irwan Mahendra, Dari Hobi Jadi Profesional, (Yogyakarta: Andi, 2010), hal.
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High angel merupakan pengambilan gambar dengan letak kamera berada
lebih tinggi dari pada subyek/obyek, sehingga sudut pengambilan kamera mesti
mengarah ke bawah. Teknik pengambilan gambar ini digunakan untuk
menggambarkan subyek yang berada di posisi lemah, tertekan, dan tidak
berdaya®®.

3) Eye Level

Eye level, ini merupakan sebutan sudut pengambilan gambar dengan level
semata semata manusia (karakter). Eye level biasanya dipilih pada adegan
percakapan antar tokoh.

4) Low Angel

Low angel merupakan pengambilan gambar dengan letak kamera berada
lebih rendah dari pada subjek/objek, sehingga sudut pengambilan kamera mesti
mengarah ke atas. Teknik ini digunakan menggambarkan subyek memiliki
kekuasaan penuh, lebih tinggi derajatnya dari subyek lain®.

5) Frog Angel

Ini merupakan sudut pengambilan gambar yang diambil sejajar dengan
permukaan tempat objek berdiri, seolah-olah memperlihatkan objek menjadi
sangat besar®.

6) Ducth Angel atau Canted Angel
Ini merupakan sebutan untuk sudut pengambilan gambar secara diagonal.

Alhasil akan adanya kesan kemiringan atau ketidakstabilan pada frame. Teknik ini

8 George Kamarullah, dkk, Modul: Pelatihan Sinematografi, (Jakarta: Pusat
Pengembangan Perfilman, 2016), hal. 23.

*Ibid..., hal. 23- 24.

" yannes Irwan Mahendra, Dari Hobi Jadi Profesional..., hal. 50.
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biasanya digunakan untuk menunjukkan subjek yang sedang menghadapi
masalah, adanya kericuhan yang melanda dirinya, hidupnya sedang tidak stabil*.
Dari penjelasan di atas, terdapat teori-teori pendukung yang akan dipakai
dalam penelitian film Imperfect. Teori yang akan dipakai dalam penelitian ini
adalah teori model Roland Barthes. Teori ini digunakan untuk mengetahui makna
konotasi dan denotasi body shaming pada film Imperfect. Pada dasarnya analisis
semiotika digunakan untuk mengungkapkan tanda-tanda dalam suatu gambar,
teks, dan juga adegan di film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. Sistem
semiotika yang paling penting dalam sebuah film adalah digunakannya tanda-

tanda ikonis, yakni tanda yang menggambarkan sesuatu. Tanda ikonis yang

digunakan dalam sebuah film untuk mengisyaratkan pesan kepada penonton.

™ George Kamarullah, dkk, Modul: Pelatihan Sinematografi. .., hal. 25.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

Analisis semiotika menjadi salah satu metode analisis yang sering
digunakan untuk mengkaji tanda. Analisis semiotika berupaya menemukan makna
tanda-tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi dibalik sebuah tanda (teks, berita,
iklan). Karena sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung terhadap
tanda tersebut. Pemikiran penggunaan tanda merupakan hasil pengaruh dari
berbagai konstruksi sosial dimana penggunaan tanda tersebut berada’.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis semiotika
Roland Barthes. Menurutnya, semiotika adalah mempelajari tentang bagaimana
manusia memaknai sesuatu yang ada disekitarnya. Jadi objek adalah tanda yang
membawa pesan tersirat’”®. Untuk memudahkan penelitian ini, maka peneliti akan
memaparkan langkah-langkah yang akan ditempuh, seperti pendekatan penelitian,
jenis penelitian, dan langkah-langkah yang akan dibahas dalam bab metode

berikut ini.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian pengkajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Bongdan dan Taylor seperti yang
dikutip oleh Moleong, mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

72 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis..., hal. 266.

® Sinta Rizki Haryono dan Dedi Kurnia Syah Putra, “Identitas Budaya Indonesia:
Analisis Semiotika Roland Barthes dalam lIklan Aqua Versi Temukan Indonesiamu”, Jurnal Acta
Diurna (Online), VOL. 13. No. 2 2017, hal. 72.
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atau dari bentuk tindakan kebijakan™. Metode kualitatif menelaah bagaimana
mendekati  persoalan secara fenomenologis, artinya bagaimana cara
mengumpulkan data dalam bentuk kata-kata (lisan dan tulisan), ucapan isyarat
pengalaman dan perilaku yang diamati”®. Kata-kata tertulis yang penulis amati
adalah dalam film ini adalah dialog antar pemain film. Sedangkan perilakunya
adalah adegan pemeran tokoh dan setiap gambar visual yang muncul dalam film.

Jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara
sistematis tentang fakta-fakta dan fenomena-fenomena dari objek yang diteliti.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis data berupa kata-kata dari dialog
yang diucapkan tokoh dan setiap gambar dan adegan yang muncul dalam film
Imperfect yang berhubungan dengan tindakan body shaming. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan semiotika. Semiotika sendiri
adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji simbol dan tanda.
Pendekatan semiotika digunakan untuk mengungkap sebuah pesan dan makna
dalam dialog yang diucapkan tokoh, dan gambar visual yang muncul ketika dialog
berlangsung (adegan para tokoh).

Semiotik pada penelitian ini berfokus untuk meneliti sistem tanda body
shaming dalam setiap adegan baik berupa kata-kata atau tindakan tokoh pada film
“Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan”, dengan menggunakan teori Roland

Barthes. Teori ini memudahkan penulis untuk memahami makna denotasi dan

™ Subandi, “Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode dalam Penelitian Pertunjukan”,
Jurnal HARMONI (Online), VOL. 11, No.2. Desember 2011, hal.176.

> Mahi M Hikmat, Metodologi Penelitian dalam Perspektif 1Imu Komunikasi dan Sastra,
(‘Yogyakarta: Graha llmu, 2014), hal. 37.
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konotasi body shaming dengan tepat dan sistematis dari film Imperfect: Karir,

Cinta dan Timbangan.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Menurut Supranto bahwa objek penelitian adalah himpunan elemen yang
dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti’®. Dalam penelitian
ini yang menjadi objek penelitian ini adalah film “Imperfect: Karir, Cinta dan
Timbangan”. Amirin memaparkan bahwa subjek penelitian adalah seseorang atau
sesuatu yang ingin diperoleh keterangan pada penelitian yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian’’. Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah potongan adegan visual
dan narasi dialog dalam film “Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan”.

Jadi bisa disimpulkan bahwa objek penelitian ini adalah hanya berpusat
pada film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan. Sedangkan subjek dari
penelitian ini adalah potongan gambar atau visual yang terdapat dalam film yang

berkaitan dengan rumusan masalah penelitian yang telah disebutkan.

3. Unit Analisis
Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek
penelitian. dalam pengertian yang lain, unit analisis diartikan sebagai sesuatu yang

berkaitan dengan fokus atau komponen yang diteliti. Unit analisis suatu penelitian

® Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas & Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), hal. 156.
" bid..., hal. 152.
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dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda, wilayah dan waktu tertentu
sesuai dengan fokus permasalahannya’.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah perspektif Islam terhadap
tindakan body shaming pada film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan. Peneliti
akan memfokuskan pada adegan visualisasi gambar, dialog dan juga wujud
tindakan dari pemain film Imperfect yang memiliki tindakan body shaming, serta
mengklasifikasikan berdasarkan pandangan Islam terhadap body shaming yang
terkandung pada film Imperfect baik itu dilakukan secara verbal maupun

nonverbal.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang relevan dalam mengumpulkan data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi adalah seluruh kegiatan terhadap suatu objek atau orang lain”.
Observasi bisa diartikan sebagai interaksi (perilaku) dan percakapan yang
terjadi di antara subjek yang diriset. Dimana peneliti mengumpulkan data
dengan pengamatan langsung terhadap film Imperfect: Karier, Cinta dan
Timbangan dengan cara menonton, mengamati, menganalisis, dan
mencatat adegan-adegan dalam film untuk menganalisa body shaming

yang terdapat dalam film Imperfect.

® Arip Rahman Sudrajat, Perilaku Organisasi Sebagai Suatu Konsep & Analisis,
(Bandung: NILACAKRA, 2021), hal. 6

" Freddy Rangkuti, Riset Pemasaran, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), hal.
42,
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b. Studi Pustaka (library reaseart), yaitu penelitian yang data-datanya
diambil dari bahan-bahan pustaka berupa buku, majalah, jurnal,
dokumen, artikel dan data-data dari internet yang dianggap relevan
dengan penelitian peneliti. Dalam pencarian teori, peneliti akan
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang
berhubungan dengan penelitian. Sumber-sumber kepustakaan dapat
diperoleh dari : buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian terdahulu,
dan sumber-sumber lainnya yang sesuai®’. Peneliti menggunakan data ini
untuk mencari teori yang berhubungan dengan penelitian seperti
pemaknaan terhadap teori semiotika Roland Barthes. Serta mencari
beberapa pandangan Islam terhadap tindakan body shaming melalui
beberapa sumber baik dari buku, jurnal dan sumber lainnya, untuk
mengetahui ayat-ayat yang berkaitan dengan body shaming, dengan
begitu peneliti dapat mengetahui bagaimana padangan Islam terhadap

tindakan body shaming pada film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkrip wawancara, dan materi-materi lain yang dikumpulkan®'. Teknik dalam
menganalisis data, peneliti akan menggunakan analisis data semiotik dengan
pendekatan Roland Barthes yang menggunakan dua tahap signifikan dalam

melakukan penganalisaan terhadap benda. Roland Barthes dalam melakukan

8 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal 112.
81 Morrison, Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 79.
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kajian terhadap tanda menggunakan dua tahapan. Tahap pertama adalah denotasi,
dalam tahapan ini hubungan antara signifier dan signified dalam sebuah tanda
pada realitas eksternal, yaitu makna paling nyata dari tanda. Tahap kedua
konotasi, dimana pada tahap ini akan terjadi jika si penafsir akan bertemu dengan
emosi serta nilai-nilai kebudayaan yang ada®.

Analisis dalam penelitian ini dimulai dengan menganalisa tanda-tanda
body shaming dengan melihat scene yang menggambarkan tindakan body shaming
verbal dan nonverbal pada film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan. Analisa
dilanjutkan pada pemahaman body shaming dari gambar, dialog serta tindakan
pada tokoh pemain film yang menunjukan body shaming. Selanjutnya peneliti
menganalisanya menggunakan semiotika Roland Barthes, dengan menganalisa
makna detonasi dan konotasi body shaming yang muncul pada adegan film baik
itu dari dialog maupun tindakan tokoh pemain film Imperfect.

Seperti uraian peta Roland, yang menjelaskan tanda denotatif terdiri atas
petanda dan penanda. Akan tetapi, pada saat yang bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif. Artinya, penanda denotatif merupakan makna yang
sebenarnya (objek fisik) yang dapat kita lihat. Sedangkan penanda konotatif, yaitu
terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi serta nilai-nilai dari
kebudayaan. Sehingga pada penelitian ini, makna denotasi peneliti dapatkan dari
apa yang peneliti persepsi (objek fisik) yang dapat ditunjukkan dengan gambar,
dialog dan juga tindakan pemain film Imperfect yang sedang diteliti. Sedangkan

makna konotasi didapatkan dari makna tersirat dari gambar dan juga dialog serta

82 Alex Sobur, Analisis Teks Media. .., hal 128.
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tindakan dari tokoh pada film, yang selanjutnya dapat diterjemahkan sebagai

tindakan body shaming.

AR-RANIRY




BAB IV

HASIL PENELITIAN

Bagian ini adalah bagian terpenting dari penelitian, dimana bagian ini akan

membahas hasil yang telah diperolen oleh peneliti. Bagian ini juga akan

memberikan penjelasan sebagaimana teori dan metode yang sudah disebutkan

dalam bagian sebelumnya.

A. Karakter dan Tokoh Film Imperfect: Karir, Cinta, dan Timbangan

Adapun gambaran tentang nama dan karakter tokoh film Imperfect: Karir,

Cinta dan Timbangan 2019, berikut ini deskripsi karakter pemain film Imperfect

diantaranya adalah sebagai berikut:

4.1 Tabel Pemain Film Imperfect dan Peran Pemain Film

No

Foto

Nama Pemain Film dan Perannya

Jessica Mila berperan sebagai tokoh utama
film Imperfect, ia berperan sebagai Rara. Rara
bekerja di perusahaan kosmetik, Rara
berpenampilan kurang menarik dia berambut
keriting, berkulit sawo matang dan berbadan
gemuk. Rara sering mendapat perlakuan body
shaming dari mamanya dan juga teman-teman
tempat dia bekerja, sehingga tumbuh rasa tidak
percaya diri dalam diri Rara. Pada akhirnya dia

memutuskan untuk menjadi lebih cantik dan

46
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menarik supaya dia bisa mendapat posisi

sebagai manager di kantornya.

Reza Rahadian berperan sebagai Dika, ia
adalah pacarnya Rara. Dika adalah seorang
fotografer, dia sangat setia dan mencintai Rara
apa adanya. Dika sosok laki-laki pekerja keras,
dia juga tulang punggung keluarganya bahkan
la berusaha melunasi hutang almarhum

ayahnya.

Karina Suwandi berperan sebagai Debby,
Debby adalah ibunya Rara. Debby selalu
membandingkan Rara dengan Lulu adiknya
Rara, bahkan dia sering memarahi Rara karena
tidak menjaga berat badannya. Debby juga
merasa  kurang percaya diri  dengan
penampilannya karena memiliki bekas operasi
di perutnya ketika dia melahirkan Rara.
Karena bekas operasi yang dia miliki Debby

berhenti menjadi seorang model.

Yasmin Napper berperan sebagai Lulu, dia
adalah  adiknya Rara. Lulu  memiliki
penampilan feminim, berkulit putih dan

langsing. Lulu seorang selebgram, namun dia
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juga sering mendaptatkan komentar jahat dari
pengikut instagramnya karena pipinya yang
cubby sehingga tumbuh rasa kurang percaya

diri dalam diri Lulu.

Shareefa Daanish berperan sebagai Fey, dia
adalah sahabatnya Rara dan juga teman
sekantor dengan Rara. Fey adalah sosok
sahabat yang sangat baik dan dia selalu
mendukung Rara. Fey berpenampilan tomboy,
namun dia sangat percaya diri dengan

penampilannya.

Dewi Irawan berperan sebagai Ratih, dia
adalah ibunya Dika. Ratih sosok ibu yang
penyayang. Ratih ibu yang tidak ingin
membebani Dika dengan utang-utang ayah nya

di masa lalu.

Dion Wiyoko berperan sebagai Kelvin. Dia
adalah bos di kantor tempat Rara bekerja.
Kelvin adalah seorang bos yang sangat
profesional dan dia akan melakukan apapun
demi  kemajuan  perusahaannya. Kelvin
memberi Rara kesempatan untuk menepati

posisi manager di kantornya dengan syarat




49

Rara harus mengubah penampilannya.

Boy William berperan sebagai George, dia
adalah pacarnya Lulu. George adalah seorang
selebgram, George memiliki karakter yang

sangat egois dan pengatur.

Clara Bernadeth berperan sebagai Marsha, ia
adalah rekan kerja Rara di perusahaan
kosmetik. Marsha berpenampilan cantik dan
feminim, ia memiliki karakter yang angkuh.
Marsha sangat sering melakukan bullying body
shaming terhadap Rara baik dilakukan secara
verbal maupun non verbal. Marsha juga
beranggapan dia lebih layak menjadi manager

dari pada Rara.

Devina Aureel berperan sebagai Wiwid, ia

adalah rekan kerja Rara dan temannya Marsha.

10 Wiwid berpenampilan cantik dan feminim, dia
juga sering melakukan bullying body shaming
pada Rara.

Karina Nadila berperan sebagai Irene, ia

" adalah rekan kerja Rara dan juga temannya

Marsha. Sama halnya dengan Marsha, Irene

berpenampilan feminim dan dia juga sering
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melakukan bullying body shaming pada Rara.

12

Kiky Saputri berperan sebagai Neti, ia adalah
penghuni kos di rumah Dika. la bekerja
sebagai karyawan salon. Neti sering diejek
karena memiliki badan gemuk, sehingga dia

menjadi kurang percaya diri.

iS5

Aci Resti berperan sebagai Prita, ia adalah
penghuni kos di rumah Dika. Prita bekerja di
konter, dia kurang percaya diri dengan
penampilannya karena memiliki tanda lahir di
dahi nya. Prita selalu menutupi tanda lahirnya

menggunakan poni.

14

Neneng Wulandari berperan sebagai Endah, ia
adalah mahasiswa dan juga penghuni kos di
rumah Dika. Endah memiliki karakter yang
polos dan dia juga kurang percaya diri karena

memiliki gigi yang kurang rapi.

15

Zsazsa Utari berperan sebagai Maria, dia
bekerja di toko jilbab dan dia juga salah satu
penghuni kos di rumah Dika. Maria kurang
percaya diri dengan rambutnya yang Keriting,
dia sering mencatok rambutnya, sehingga

membuat rambutnya kering dan rontok.
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B. Profil Film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan

Film Imperfect merupakan film bergenre drama komedi Indonesia
bertemakan keluarga dan kehidupan sosial yang tayang di bioskop Indonesia pada
tahun 2019 akhir. Film ini disutradarai oleh Ernest Prakasa dan diproduksi
bersama Starvision. Film ini diadaptasi dari buku yang berjudul Imperfect itu
sendiri yang ditulis oleh Meira Anastasia istri Ernest. Naskah beserta ceritanya
dibentuk kembali oleh Ernest menjadi sebuah cerita baru dengan plot dan topik
permasalahannya yang sama didalamnya. Film ini dibintangi oleh Jessica Mila
dan Reza Rahadian. Film ini ditayangkan pada 19 Desember 2019 dan
mendapatkan sambutan positif dari kalangan penonton maupun pengkritik®.

Imperfect merupakan film karya Ernest Prakarsa yang kelima. Ernest
sendiri dalam instagram miliknya mengatakan bahwa film Imperfect telah
ditonton sebanyak kurang lebih 2,6 juta penonton terbanyak tahun 2019. Tidak
hanya itu, Ernest dan Meira dalam film Imperfect juga menjadi pemenang di Piala
Maya 2019 sebagai penulis skenario adaptasi terpilih, beberapa aktor di dalamnya
pun berhasil masuk nominasi Piala Maya 2019, yaitu Jessica Mila sebagai aktris
utama terpilih, Dewi Irawan sebagai aktris pendukung terpilih, Yasmin Napper

dan Kiky Saputri sebagai pendatang baru terpilih®.

8 Ryan Diputra dan Yeni Nuraeni, “dnalisis Semiotika dan Pesan Moral pada Film
Imperfect 2019 Karya Ernest Prakasa”, Jurnal Purnama Berazam (Online), VOL. 2, No.2, April
(2021), hal, 13, email diputrayuliani@gmail.com. Diakses 24 September 2021.

% Ibid., hal. 14.
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C. Sinopsis Film Imperfect: Karir,Cinta dan Timbangan

Film Imperfect menceritakan tentang kisah perjalanan hidup Rara yang
diperankan oleh Jessica Mila. Rara adalah seorang gadis yang memiliki tubuh
gemuk dan berkulit sawo matang yang mencoba melawan bully body shaming dan
beauty standard. Rara yang terlahir dari rahim seorang model sukses era 90-an
bernama Debby (Karina Soewandi), Rara harus menjalani hidup penuh tekanan
lantaran seringkali menerima perilaku body shaming dan juga dibandingkan
dengan adiknya yang memiliki perbedaan fisik yang signifikasi.

Selain memiliki kebaikan hati, Rara juga merupakan sosok cerdas dan
setia kawan. Hal ini yang membuat Rara dapat bersahabat baik dengan wanita
bernama Fey (Shareefa Daanish), rekan kerja Rara disebuah perusahaan besar
produsen produk-produk kecantikan. Rentetan perundungan, sindiran, hingga
body shaming terang-terangan dihadapi Rara dengan tabah, sampai suatu waktu ia
merasa kalau bentuk tubuhnya dan warna kulitnya benar-benar sebuah kutukan
yang membuatnya berpotensi kalah dalam persaingan naik jabatan di tempat
kerjanya. Maklum saja Kelvin (Dion Wiyoko) sang pemilik perusahaan sadar
betul bahwa sebuah produk kecantikan tidak cukup diwakili oleh perempuan
berotak cerdas, melainkan harus pula diwakili wanita yang memiliki penampilan
rupawan, sesuai dengan citra perusahaan.

Cerita dalam film menjadi menarik ketika saat Rara memutuskan untuk
berjuang mendapatkan promosi jabatan yang diinginkan dengan mencoba
membentuk tubuhnya seideal mungkin, sesuai dengan kebutuhan citra perusahaan.

Kelvin sebagai bos mengharuskan Rara mengubah total penampilannya dan diberi
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waktu sebulan untuk mengubah penampilan supaya bisa menjadi manager.
Namun selain ia tak percaya diri, banyak temannya yang tak mendukung atau
bahkan mengejeknya karena permasalahan berat badannya dan bentuk tubuhnya
yang menurut mereka tidak pantas menduduki posisi yang lebih di kantornya®.

Tenggat waktu yang diberikan Kelvin agar Rara mengubah penampilannya
dalam waktu satu bulan dapat dilihat sebagai tekanan untuk mencapai standar
ideal kecantikan dalam waktu singkat. Rara harus diet super ketat dan dia juga
harus menghindari konsumsi karbohidrat. Pola makannya yang harus diganti
dengan dengan jus buah. Tepat satu bulan Rara mampu mengubah penampilannya
menjadi wanita yang lebih cantik dan feminim. Namun ada harga yang harus
dibayar, Rara kehilangan orang-orang yang mencintainya, sebab pada akhirnya
dia juga memiliki sikap yang sama dengan orang-orang Yyang pernah
mengejeknya.

Nyatanya, masalah standar kecantikan tidak hanya dialami oleh Rara. ibu
dan adiknya perempuannya juga punya keraguan tersendiri terhadap tubuh
masing-masing. Lulu misalnya yang sering mendapatkan komentar soal pipinya
yang dianggap chubby, atau geng sosialita ibu Rara yang mewajarkan tanam
benang atau sedot lemak sebagai upaya memenuhi standar kecantikan. Selain soal
Rara dan keluarganya, film ini juga menampilkan insecurity lainnya yang
dihadapi perempuan lewat tompel di wajah Prita, Rambut keriting Maria, atau gigi

kurang rapi milik Endah®.

% bid..., hal 14-15.
% Irma Garnesia, “Imperfect Tubuh Ideal Bukan Masalahmu”, Tirto ID,
https://tirto.id/imperfect-tubuh-ideal-bukan-solusi-masalahmu-eoFk, diakses 24 September 2020.


https://tirto.id/imperfect-tubuh-ideal-bukan-solusi-masalahmu-eoFk
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Hidup dengan standar yang diciptakan orang lain adalah isu yang paling
ditonjolkan pada film ini dan memang sangat relevan dengan kehidupan Kita,
seolah-olah ini menjadi hal yang biasa. Body shaming sering menjadi sebuah

lelucon dalam pergaulan bahkan di lingkungan keluarga.

D. Hasil Penelitian

Pada bagian ini, akan disajikan analisis dan pembahasan terkait bentuk-
bentuk body shaming yang ditampilkan pada setiap adegan dan juga melalui
karakter pada film Imperfect secara denotasi dan konotasi. Selanjutnya, akan
diuraikan bentuk-bentuk body shaming yang ada pada film Imperfect dan juga

bagaimana perspektif Islam mengenai body shaming pada film Imperfect.

1. Makna Denotasi dan Konotasi Body Shaming pada Film Imperfect:
Karir, Cinta dan Timbangan

Makna denotasi peneliti dapatkan dari apa yang peneliti persepsi (objek

fisik) yang dapat ditunjukkan dengan gambar, dialog dan juga tindakan pemain

film Imperfect yang sedang diteliti. Sedangkan makna konotasi didapatkan dari

makna tersirat dari gambar dan juga dialog serta tindakan dari tokoh pada film,

yang selanjutnya dapat diterjemahkan sebagai tindakan body shaming. pada

penelitian ini terdapat 29 scene yang menunjukkan tindakan body shaming secara

verbal dan nonverbal sebagai berikut:
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Scene 1 durasi 00:00:16-00:00:42

Gambar 4.1 Teman-teman mama Rara mengomentari fisik Rara

Dialog yang terjadi:

Teman mama Rara 1 : “Lucu banget, putih banget kayak gula kapas”

Teman mama Rara 2 : “Untung yang ini kayak mamanya ya? Eh mas sorry,
enggak bermaksud”

Ayah Rara : “Tidak apa-apa udah biasa, tidak usah dengerin teman-
teman ibu mu ya”

Makna Denotatif

Pada gambar di atas terlihat mama Rara yang sedang menggendong bayi

yaitu Lulu, dan beberapa teman mama Rara yang duduk di sofa sambil melihat

bayi (Lulu). Teman-teman mama Rara terlihat sangat menyukai Lulu dan mereka

juga berkomentar tentang perbedaan warna kulit Rara dan Lulu. Gambar

selanjutnya memperlihatkan ayah Rara yang menghibur Rara supaya tidak

bersedih dengan pembicaraan teman-teman mamanya yang berkomentar tentang

warna kulit yang dia miliki.
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Makna Konotatif

Makna konotasi yang muncul pada dialog durasi 00:00:16-00:00:42
adalah, teman mama Rara yang sedang melakukan body shaming berupa ucapan
(verbal), yaitu body shaming yang dilakukan dengan mengomentari atau
mengkritik warna kulit seseorang karena pigmen yang dia miliki. Body shaming
ini termasuk kedalam kategori warna kulit shaming, yaitu mencela warna kulit
seseorang. Pada scene ini terlihat sangat jelas teman-teman mama Rara yang
berbicara dengan membedakan Rara dan Lulu yang masih bayi karena perbedaan
warna kulit, Rara yang berkulit sawo matang dan Lulu yang berkulit putih.

Dari potogan dialog “untung yang ini mirip mama ya?” maksud dari
perkataan ini adalah teman mama Rara yang mengejek warna kulit Rara yang
gelap seperti warna kulit ayahnya, sedangkan Lulu berkulit putih seperti ibunya.
Ini juga menggambarkan bahwa warna kulit yang lebih putih dianggap lebih
bagus dari pada orang berkulit gelap.

Scene 2 durasi 00:04:37-00:05:31

Gambar 4.2 Rara dan Lulu bertemu dengan teman-teman mamanya

Dialog yang terjadi
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Teman mama Rara 1 : “Rara kamu kayaknya gendutan ya? Enggak apa-apa seger
kok seger”

Teman mama Rara 2 : “Kamu punya pacar nggak sih?”

Rara : “ Punya tante”

Teman mama Rara  : “Ada loh”

Mama Rara : “Ra, tante magda”

Tante Magna : “Kamu masih kerja diman tu? Make up lokal gitu ya?”
Mama Rara : “Iya betul bagian riset, tapi masih staff belum manager”
Lulu : “Ma, Lulu udah pesan es batunya ya”

Mama Rara : “Thank you™

Lulu : “Your welcome, halo tante”

Teman mama Rara 3 : “Kalian beda banget ya adek kakak”
Makna Denotasi

Pada gambar di atas Rara yang bersiap-siap hendak pergi bersama Dika.
Ketika Rara turun ke bawah dia bertemu dengan teman-teman mama nya yang
berada di ruang makan. Mereka berkomentar tentang bentuk fisik Rara yang
makin gendut dan juga bertanya tentang pekerjaan Rara. Kemudian Lulu juga
turun ke bawah dan bertemu dengan teman-teman mamanya. Teman-teman mama
Rara menatap Rara dan Lulu secara bergantian karena penampilan mereka
berbeda.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 00:04:37-00:05:56 adalah adanya body

shaming yang dilakukan secara lisan (verbal) yang termasuk kedalam kategori fat



58

shaming menghina ukuran badan seseorang yang berbadan gemuk. Body shaming
ini dilontarkan oleh teman mama Rara. Mereka mengomentari ukuran tubuh Rara
yang dianggap tidak sesuai dengan standar kecantikan ideal. Perkataan teman
mama Rara yang mengatakan “Kamu kayaknya gendutan ya” dari perkataan ini
teman mama Rara telah melakukan body shaming secara verbal terhadap Rara.
Mereka mengomentari bentuk fisik Rara yang terlihat gendut. Perkataan teman
mama Rara yang mengatakan “Kalian beda banget ya adek kakak” dari perkataan
ini dapat dikatakan body shaming secara verbal, dimana membedakan penampilan
fisik seseorang dengan orang lain. Makna “berbeda sekali” menjurus kepada
penampilan Rara yang lebih gemuk dibandingkan adiknya Lulu yang terlihat
langsing.

Scene 3 durasi 00:03:51-00:03:59

Gambar 4.3 Rara yang tertidur dibangunkan oleh mamanya
Dialog yang terjadi:
Mama Rara : “Pusing mama lihat kamu udah kayak paus terdampar gitu.

Bangun mandi terus dandan, udah rame tuh di bawah”
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Makna Denotasi

Pada scene ini terlihat mama Rara yang menompang pinggang sambil
membangunkan Rara yang sedang tertidur di kamarnya. Mama Rara menyamakan
Rara dengan paus terdampar dan menyuruh Rara untuk berdandan.
Makna Konotasi

Perkataan mama Rara merupakan body shaming lisan (verbal) yang
termasuk kedalam kategori fat shaming, yaitu mengomentari ukuran tubuh
seseorang yang berbadan gemuk, hal ini biasa dilakukan dengan memanggil orang
tersebut dengan menggunakan nama-nama hewan yang berbadan besar. Pada
menit 00:03:51-00:03:59, terlihat mama Rara yang menyamakan Rara dengan
salah satu hewan yaitu paus terdampar karena bentuk fisik Rara yang gendut. Paus
sendiri memiliki tubuh yang besar, hal tersebut membuat mama Rara
menyamakan tubuh Rara dengan paus karena Rara juga berbadan besar.

Scene 4 menit 14:20-14:26

Gambar 4.4 Rara dan Lulu yang sedang menuruni tangga
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Dialog yang terjadi:
Mama Rara : “Kamu nggak telat kak?”
Rara : “Kok tau ini aku”
Mama Rara : “Getaran tangganya beda”
Makna Denotasi

Pada scene ini terlihat Rara yang sedang berjalan menuruni tangga hingga
terdengar suara pijakan tangga, dia menyapa ibunya yang sedang menyiapkan
sarapan pagi. Tidak lama kemudian Lulu adik Rara juga turun dengan tidak
mengeluarkan suara pijakan tangga.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada scene ini adalah adanya body shaming yang
dilakukan secara lisan (verbal) yang dilakukan mama Rara. Bentuk body shaming
mengejek ukuran tubuh yang termasuk dalam kategori fat shaming dan juga
membandingkan fisik Rara dengan adiknya Lulu dari cara mereka menuruni
tangga. Rara yang berbadan gemuk ketika menuruni tangga sampai terdengar
suara hentakan kaki, sedangkan Lulu yang berbadan langsing saat menuruni
tangga hampir tidak terdengar hentakan kaki. Perkataan “Getaran tangganya

beda” menjurus kepada badan Rara yang besar.



61

Scene 5 menit 00:14:45-00:14:46

Gambar 4.5 Mama melarang Rara mengkonsumsi madu

Dialog yang terjadi:
Mama Rara : “Aaa aaa inget paha kak”
Makna Denotasi

Pada gambar ini terlihat Rara dan keluarganya sedang sarapan pagi.
Kemudian Rara ingin mengambil sebotol madu, namun mamanya melarang Rara
mengkonsumsi madu karena itu akan membuat Rara semakin gemuk. Mama Rara
juga mengejek salah satu badan Rara yang semakin gemuk.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada gambar di atas adalah, adanya body shaming dalam
bentuk lisan (verbal), yaitu bentuk body shaming dengan mengejek salah satu
anggota tubuh seseorang yang berbadan gemuk, body shaming ini termasuk
kedalam kategori fat shaming yaitu mengomentari atau mengejek seseorang yang
berbadan besar. Perkataan “Inget paha kak” perkataan ini menunjukkan mama
Rara yang mengejek salah satu anggota tubuh Rara yang bertambah besar jika dia

mengkonsumsi madu.
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Scene 6 menit 00:11:44-00:15:42

Gambar 4.6 Rara diejek teman sekantor

Dialog yang terjadi:
Wiwid : “Wiiih bubur lagi”
Irene :“Ra inget lemak, eh nggak apa-apa deh nutrisi buat ibu hamil”
Fey :“Lo diam aja dikatain hamil?”
Rara : “Entar kalo gue protes dibilang baper, serba salah”
Makna Denotasi

Rara yang baru sampai di kantor dengan membawa bubur untuk sarapan
pagi, ketika dia hendak duduk teman-teman sekantornya mengomentari bubur
yang dibawa Rara. Mereka mengejek dan mengingatkan Rara supaya tidak
mengkonsumsi bubur karena dapat menambah lemak di badan Rara. Mereka juga
menyamakan Rara dengan ibu-ibu hamil, namun Rara hanya diam saja.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 00:11:44-00:15:42 adalah, adanya bentuk
body shaming lisan (verbal), yaitu mempermalukan dan mengomentari bentuk
fisik seseorang didepan umum, ejekan mereka termasuk kedalam kategori fat

shaming yaitu mempermalukan atau mengejek tubuh seseorang yang berbadan
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besar. Pada scene ini terlihat teman-teman Rara yang mengejek Rara karena
membawa bubur ayam di kantor untuk sarapan pagi. Perkataan ‘“Ra inget lemak”,
“Ibu hamil” yang bermakna mengejek seseorang yang berbadan besar. Seperti
“Inget lemak” yaitu menghina bentuk badan Rara yang semakin berlemak jika dia
mengkonsumsi bubur ayam. “Ibu hamil” yang bermakna mengejek seseorang
yang berperut besar, ibu-ibu hamil identik dengan perut yang buncit dan besar
sama halnya dengan Rara yang memiliki perut buncit, sehingga teman-teman
kantornya menyamakan Rara dengan ibu-ibu hamil.

Scene 7 menit 19:31-19:41

Gambar 4.7 Marsha mengomentari sepatu Rara

Dialog yang terjadi:

Marsha : “Hai Ra”

Rara pial

Marsha : “Sepatu lo lucu ya”
Rara : “Thanks”

Marsha : “Tapi coba deh pake heels pasti lebih kece”
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Makna Denotasi

Gambar di atas menjelaskan Rara yang sedang menikmati makan siang
berdua dengan Fey di foodcourt yang ada di kantornya. Teman-teman kantor
menyapa Rara, mereka mengejek serta mengomentari sepatu yang dipakai Rara
dan menyarankannya untuk memakai heels.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 00:19:31-00:19:41 adalah adanya body
shaming lisan (verbal), yaitu mengomentari dan mengejek penampilan seseorang
dan memberi saran berpakain kepada orang lain. Disini terlihat Marsha yang
mengomentari sepatu yang dipakai Rara dan memberi saran kepada Rara untuk
memakai heels di kantor supaya terlihat lebih bagus. Pada scene ini perkataan
Marsha “Sepatu lo lucu juga ya” makna dari perkataan ini menandakan Marsha
yang menyindir penampilan Rara karena memakai sepatu, dan perkataan “Tapi
coba deh pake heels pasti lebih kece” makna dari perkataan Marsha yang
mengejek Rara kalau dia tidak bisa memakai heels karena dia bertubuh gemuk
sehingga susah jika memakai heels.

Scene 8 menit 00:21:36-00:21:03

Gambar 4.8 Prita mencatok rambut Maria
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Dialog yang terjadi:
Maria : “Udah belum?”
Prita :“Sabar Maria, kagak bisa cepat-cepat kalo mau bagus”
Maria : “Sebetulnya bisa cepat kalau kau pakai dua mata, ini poni dibuka”
Prita :“Ah lu, nanti tompel gue kemana-mana”
Maria : “Tompel mu itu kesitu-situ saja, tidak ada tompel didunia ini yang pergi
kemana-mana”
Prita :“Udah diem makin lama nanti, pala lu boros listrik”
Makna Denotasi
Prita sedang membantu mencatok rambut Maria di teras rumah, Maria
terlihat kesal karena Prita sangat lambat mencatok rambutnya. Mereka saling
mengejek satu sama lain karena kekurangan fisik masing-masing.
Makna Konotasi
Makna konotasi pada menit 00:21:36-00:21:03 adalah adanya body
shaming secara lisan (verbal), yaitu mengomentari kekurangan fisik orang lain.
Aksi saling mengejek satu sama lain karena kekurangan fisik masing-masing
diperlihatkan secara jelas pada scene tersebut. Dimana, Maria yang mulai
mengejek Prita karena tidak bisa mencatok rambutnya dengan cepat karena mata
Prita tertutupi poni yang digunakan Prita untuk menyembunyikan tanda lahir
(tompel) di keningnya. Tidak terima dengan ejekan yang dilontarkan Maria
terhadap dirinya akhirnya Prita membalas dengan mengomentari rambut Maria
yang keriting sehingga boros listrik karena Maria sering mencatok rambut. Ejekan

Prita terhadap Maria termasuk kedalam kategori body shaming rambut tubuh atau
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tubuh berbulu, yaitu mengkritik tubuh seseorang karena rambut-rambut yang
tumbuh di tubuhnya.

Scene 9 menit 00:26:56-00:28:19

Gambar 4.9 Rara dan Kelvin berbicara empat mata

Dialog yang terjadi:

Rara :“Ok mas, kalo boleh tau mbak Sheila siapa yang gantiin mas?”’

Kelvin : “Gini Ra, kita sama-sama tau lah lo yang paling mampu. Tapi
masalahnya di industri kita ini isi kepala aja nggak cukup penampilan juga
penting. Karena Kkita harus mewakili brand malathi pas ketemu media,
investor ya macam-macam lah. Gue udah ajuin Marsha ke nyokap, ya
memang dia belum sesenior lo tapi kayaknya bisa lanjut, duuuh kalian bisa
nggak sih barter aja isi kepalanya lo casingnya dia”.

Makna Denotasi
Pada gambar di atas menjelaskan, bahwa Kelvin yang sedang berbicara

empat mata dengan Rara. Mereka membahas siapa yang akan menggantikan

posisi Sheila sebagai manager di kantornya. Kelvin beranggapan posisi manager
lebih pantas untuk Marsha yang yang memiliki penampilan cantik dan menarik
daripada Rara yang pintar namun berpenampilan tidak menarik, karena mereka

harus mewakili brand kecantikan Malathi.
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Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 00:26:56-00:28:19 adalah adanya body
shaming yang dilakukan secara lisan (verbal), yaitu memandang yang
merendahkan seseorang karena bentuk fisik yang dia miliki. Pada scene ini,
terlihat sangat jelas Kelvin yang mengatakan “otak saja tidak cukup, penampilan
juga penting”. Kelvin memandang rendah dan meragukan Rara menjadi manager
di kantornya hanya karena penampilan Rara yang tidak menarik, karena untuk
mempromosikan brand make up sangat dibutuhkan seseorang yang
berpenampilan cantik dan juga menarik, sehingga jika Rara yang menjadi
manager maka akan susah untuk mempromosikan brand make up malati.

Perkataan Kelvin “Otak saja tidak cukup penampilan juga penting” makna
dari kalimat itu adalah Kelvin yang menghina Rara yang tidak cocok untuk
menjadi seorang manager karena dia berbadan gemuk dan tidak menarik,
walaupun Rara adalah perempuan yang pintar. “Duuh kalian bisa nggak sih barter
aja isi kepalanya lo casingnya dia” makna dari perkataan Kelvin menyuruh Rara
dan Marsha untuk saling barter (bertukar dan menukar), isi kepala Rara dan
casingnya Marsha. Dimana pada umumnya, kebanyakan dari produk kecantikan
akan menggunakan model yang cantik, bertubuh langsing, berkulit putih untuk
menarik produsen. Sehingga membuat Kelvin ragu untuk menjadikan Rara
menjadi manager di kantornya, karena dia menganggap Rara kurang menarik

untuk mempromosikan produk kecantikan malati.
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Scene 10 menit 00:28:48-00:29:16

Gambar 4.10 Marsha dan teman-temannya membicarakan Rara

Dialog yang terjadi:
Irene : “Sha lo tu baru tapi langsung meroket, gue yakin lah lo bisa
gantiin mbak Sheila, Rara mana pantas mimpin kita”

Marsha : “Mimpin? Belajar dandan dulu gimana”
Makna Denotasi

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa Rara yang sedang berada di toilet
mendengarkan pembicaraan teman-teman kantornya, mereka membicarakan
tentang posisi manager di kantornya. Mereka juga membicarakan Rara yang tidak
layak menjadi seorang manager karena penampilan fisik Rara yang tidak menarik,
sehingga tidak pantas menjadi manager.
Makna Denotasi

Makna denotasi pada menit 00:28:48-00:29:16 adalah adanya body
shaming dalam bentuk lisan (verbal), yaitu menghina penampilan seseorang dan
menyarankannya untuk berdandan. Pada scene ini terlihat Marsha yang menghina
penampilan Rara dan menyarankan Rara untuk belajar berdandan sebelum dia

menjadi manager di kantornya. Marsha juga beranggapan jika Rara tidak pantas



69

untuk bersaing menjadi manajer di kantornya. Marsha merasa lebih pantas
menjadi manager dibandingkan Rara, karena dia berpenampilan cantik dan lebih
menarik dibanding Rara, apalagi menjadi manager akan mewakilkan produk
kecantikan Malathi, tentunya penampilan sangat penting.

Scene 11 menit 00:31:19-00:31:49

Gambar 4.11 Prita yang menyindir badan Neti

Dialog yang terjadi:

Maria : “Jiih nama saya Maria ya bunda Yesus, kau tau Yesus?”

Neti : “Tau, yang godrong kan?”

Maria : “Nah ini bunda nya, bebannya besar”

Prita  : “Besaran juga bebannya Neti tu”

Neti :“Yee sirik aja lu, eh asal lu tau ya cowok-cowok jaman sekarang itu lebih
demen sama cewek kayak gue berbobot. Contohnya bang Dika, kalo mbak
Rara kayak apa, kalo mbak Rara kagak ada udah pasti gue yang jadi slot

2

nya
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Makna Konotasi

Maria, Neti, Endah dan Prita terlihat sedang bersantai diluar kos, mereka
membicarakan pekerjaan Maria yang bekerja di toko jilbab. Prita juga menyindir
badan Neti yang besar.
Makna Denotasi

Makna konotasi pada gambar di atas adalah, adanya body shaming yang
dilakukan secara ucapan (verbal), yaitu menghina berat badan seseorang yang
termasuk kedalam kategori fat shaming. Dari pekataan Prita yang mengatakan
“Besaran juga bebannya Neti” mengarahkan pada badannya Neti yang terlihat
besar tidak seperti perempuan pada umumnya

Scene 12 menit 00:34:42-00:35:25

Gambar 4.12 Mama menegur Rara yang sedang akn coklat
Dialog yang terjadi:
Lulu : “Kalo makan coklat biasanya banyak pikiran”
Mama Rara : “Kalo ada masalah dicari solusinya kalau kayak begini bukannya
makin benar malah bikin gendut”
Makna Denotasi
Pada gambar di atas menjelaskan Rara yang bersedih duduk di ruang tamu

sambil memakan coklat. Kemudian mama dan Lulu pulang, Lulu menghampiri
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Rara dan meminta Rara untuk menceritakan masalahnya. Berbeda dengan mama
Rara yang langsung menegur Rara yang memakan coklat ketika dia bersedih
karena dapat menambah berat badan Rara.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 00:34:42-00:35:25 adalah adanya body
shaming yang berbentuk lisan (verbal), yaitu mengomentari atau mengejek tubuh
seseorang yang berbadan besar atau fat shaming. Perkataan mama Rara “Kalo ada
masalah dicari solusinya kalau kayak begini bukannya makin benar malah bikin
gendut” menunjukkan bahwa mama Rara melakukan body shaming secara verbal,
mama Rara yang menyindir badan Rara yang gendut dan jika makan coklat akan
membuat dia semakin gendut.

Scene 13 menit 00:52:05-00:46:16

Gambar 4.13 Rara sedang melakukan waxing

Dialog yang terjadi:

Lulu : “Titip kakak aku ya mbak”
Mbak Tari : “Ini benar kakak nya mbak Lulu?”
Lulu : “Iya”

Mbak Tari : “Kandung”
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Lulu : “Iya mbak”

Mbak Tari : “Satu rahim?”

Lulu : “Iya satu rahim, dia ngikutin almarhum papa kalo aku ikut mama”
Mbak Tari  : “Lucu kalian ya belang-belang gitu”

Makna Denotasi

Gambar di atas menjelaskan Rara dan Lulu yang sedang berada didalam
ruang waxing. Rara ingin melakukan waxing, tidak lama kemudian datang seorang
waxer, dia terus mempertanyakan hubungan Rara dengan Lulu dan mengomentari
perbedaan kulit Rara dan Lulu.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 00:52:05-00:52:40 adalah, adanya body
shaming yang dilakukan secara lisan (verbal), yaitu body shaming yang dilakukan
dengan menghina atau mencela warna kulit orang yang gelap. Perkataan “Lucu ya
kalian belang-belang” yang bermakna menghina atau mencela warna kulit Rara
yang hitam, bahkan mbak Tari (waxer) juga terus bertanya tentang hubungan Rara
dan Lulu yang memiliki penampilan yang sangat berbeda walaupun mereka adik
kakak.

Scene 14 menit 01:04:05-01:05:03

Gambar 4.14 Rara mengomentari penampilan Fey
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Dialog yang terjadi:

Rara : “Fey, lo nggak mau coba dandan yang lebih feminim?”
Fey : “Apaan sih ah”

Rara : “Yee serius bagus kok”

Fey : “Kagak”

Makna Denotasi

Pada gambar di atas terlihat Rara yang menghampiri Fey dan mengajak dia
makan siang di foodcourt, Rara mengomentari penampilan dan memberi saran
kepada Fey untuk berdandan lebih feminim seperti perempuan pada umumnya.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 01:05:07-01:05:18 adalah, adanya body
shaming yang dilakukan secara lisan (verbal), yaitu mengomentari penampilan
seseorang dan memberikan saran berpakaian kepada orang lain. Pada scene ini
terlihat Rara mengomentari penampilan Fey yang tomboy tidak seperti perempuan
pada umumnya dan Rara juga menyarankan Fey untuk berdandan lebih feminim.

Scene 15 menit 01:05:38-01:06:05

Gambar 4.15 Fey dikomentari karena penampilan tomboynya

Dialog yang terjadi:
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Marsha : “Fey tarik kursi aja”

Rara : “Itu Fey ada kursi yang kosong”

Marsha : “Ya ampun sepatu lo lucu banget Ra”

Rara : “Thanks, ternyata nggak seribet itu ya kalo udah biasa”

Irene : “Iyakan, tu Fey dengar nggak lo nggak mau cobain pake heels?”
Wiwid : “Cobain dulu aja Fey rasanya kayak lebih bermartabat”

Rara : “Iya Fey bagus juga lo buat postur”

Makna Denotasi

Pada gambar di atas terlihat Rara dan Fey mencari tempat duduk di
foodcourt. Marsha mengajak Rara dan Fey untuk bergabung dengan mereka.
Namun mereka terus mengomentari penampilan Fey yang tomboy, teman-teman
sekantornya juga menyarankan Fey untuk memakai heels.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 01:05:38-01:06:05 adalah adanya body
shaming yang dilakukan secara lisan (verbal), yaitu mengomentari penampilan
seseorang dan memberi saran berpakaian kepada orang lain. Pada scene ini, Fey
mendapat perlakuan body shaming berupa lisan (verbal), dia dikomentari
penampilannya yang tidak feminim. Rara dan teman-teman kantornya juga
memberi saran kepada Fey untuk mengubah tampilan fisiknya dengan memakai

heels supaya lebih terlihat feminim dan bermartabat.
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Scene 16 menit 01:00:47-01:01:40

’ Gambar4.16 Prita menatokrt Maria
Dialog yang terjadi:
Neti : “Yaelah nyatok mulu kayak wanita karir, lihat noh kamar mandi penuh
sama rambut lu semua”
Prita : “Tukan Mar, gue bilang juga apa udah enggak usah dicatok lagi entar
pala lu botak”
Maria : “Ya habis gimana, saya juga malu punya rambut macam brokoli begini”
Prita : “Nggak kok, brokoli kan ijo”
Maria : “Iya siapa bilang brokoli itu ungu”
Makna Denotasi
Pada gambar diatas menjelaskan Maria yang merasa malu dengan
rambutnya yang keriting, Maria meminta Prita untuk mencatok rambutnya, tidak
lama kemudian Neti datang dan berkomentar tentang rambut Maria yang rontok di
kamar mandi. Prita juga ikut prihatin dengan rambut Maria apabila terus dicatok

akan menyebabkan kebotakan.
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Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 01:00:47-01:01:40 adalah adanya body
shaming yang dilakukan secara lisan (verbal), yaitu body shaming yang dilakukan
oleh Maria sendiri. Maria menghakimi karakter atau bentuk fisik diri sendiri.
Perkataan “Rambut macam brokoli begini” yang bermakna Maria menghina dan
menghakimi bentuk fisik yang dia memiliki, dia merasa malu dengan rambutnya
yang keriting sehingga Maria menyamakan rambutnya dengan sayuran yaitu
brokoli. Dalam kata “Rambut macam brokoli” memiliki makna bahwa rambut
keriting seperti brokoli sendiri bermakna rambut kribo.

Scene 17 menit 50:45-50:50

Gambar 4.17 Rara menasehati anak-anak yang saling mengejek

Dialog yang terjadi:

Rara : “Kalo black?”

Anak-anak  :“Hitam”

Anak-anak 1 : “Kayak muka lu tu hitam”

Anak-anak 2 : “Dari pada lu matanya sipit”
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Makna Denotasi

Pada gambar di atas terlihat Rara yang tengah mengajar bahasa Inggris
pada anak-anak, ketika Rara menyebut warna hitam salah satu dari mereka
menghina wajah temannya yang berkulit hitam, temannya membalas dengan
mengatakan jika mata teman nya sipit.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada gambar di atas adalah, adanya body shaming yang
dilakukan secara ucapan (verbal), yaitu saling mengejek kekurangan fisik satu
sama lain. Salah satu dari mereka mengatakan jika teman nya memiliki warna
kulit wajah yang hitam ini termasuk penghinaan fisik secara ucapan (verbal) yang
dilakukan untuk mengejek orang lain karena pigmen kulit yang dia miliki.
Perkataan “Dari pada lu matanya sipit” ini juga termasuk body shaming yang
dilakukan secara ucapan (verbal), dimana menghina atau mengejek kekurangan
fisik seseorang yang bermata sipit.

Scene 18 menit 00:38:00-00:38:13

Gambar 4.18 Rara mengeluh tentang perutnya

Dialog yang terjadi:

Rara : “duuuh ni perut, pengen gue gunting tau nggak”
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Makna Denotasi

Pada gambar di atas Rara dan Fey sedang berada di kamar. Fey sedang
duduk di kasur Rara sambil memakan coklat sedangkan Rara duduk di atas kursi
sambil mengeluh tentang perutnya yang besar. Dengan santainya Fey memberikan
gunting pada Rara karena Rara mengatakan ingin menggunting perutnya karena
terlalu besar.

Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 38:00-38:13 terdapat body shaming yang
dilakukan secara lisan (verbal), yaitu body shaming dalam bentuk perilaku
mengevaluasi penampilan terhadap dirinya sendiri. Rara terlihat menghakimi serta
mengkritik penampilan diri sendiri. Rara yang mulai tidak tahan dengan perutnya
yang besar jika bisa dia ingin menggunting perutnya.

Rara tampak putus asa karena sering mendapat berbagai ejekan dan
komentar tentang bentuk fisiknya yang terus dialaminya. Rasa frustasi dan
menyalahkan diri sendiri dan bahkan dia mulai kurang percaya diri dan terus
mengkritik penampilan dirinya sendiri. Sehingga tanpa sadar Rara telah
melakukan body shaming secara lisan (verbal) terhadap dirinya sendiri.

Scene 19 menit 00:25:28-00:25:33

Gambar 4. 19 Lulu bertanya tentang pipinya
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Dialog yang terjadi:

Mama Rara : “Lu pulang yuk”

Lulu : “Ma muka aku bulat ya”
Mama Rara : “Lumayan”

Makna Denotasi

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa Lulu yang baru siap olahraga
diajak pulang oleh mamanya, dia menanyakan apakah pipinya kelihatan bulat
kepada mamanya.

Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 25:28-25:33 adalah, adanya body shaming
dalam betuk lisan (verbal), yaitu body shaming yang dilakukan oleh diri sendiri
yang termasuk dalam perilaku mengevaluasi atau mengkritik penampilan diri.
Pada scene ini, Lulu yang menghakimi karakter serta mengkritik penampilan
dirinya atau bentuk tubuh diri sendiri secara personal, Lulu yang terlihat tidak
percaya diri karena mukanya yang bulat.

Lulu yang tampak putus asa karena sering mendapat berbagai ejekan dan
komentar dilaman instagram tentang bentuk fisik yang dialaminya. Lulu frustasi
dan menyalahkan diri sendiri dan bahkan dia mulai kehilangan kepercayaan diri
dan terus mengkritik penampilan dirinya sendiri. Sehingga tanpa sadar Lulu telah
melakukan body shaming secara lisan (verbal) terhadap dirinya sendiri. Perkataan
Lulu “Muka aku bulat ya?”” muka bulat berarti muka yang tidak tirus, Lulu merasa

kurang percaya diri karena memiliki muka yang bulat.
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Scene 20 menit 00:39:42-00:40-35

Gambar 4.20 Maria dan Endah mengeluh tentang fisik mereka

Dialog yang terjadi:

Endah : “Kamu teh kenapa Mar?”

Maria : “Ini, saya punya rambut kering sekali ini iiih”

Endah : “Hmm, keseringan di catok mereun”

Maria : “Maroon? Kamu buta warna kah, rambut sini hitam”

Endah : “Mereun Maria, mereun teh artinya mungkin, atau kamu jarang keramas”
Maria : “Ah tidak mereun”

Endah : “Kamu masih mending rambut yang keriting bisa dicatok saya giginya

yang keriting susah nyatoknya tau”

Makna Denotasi

Pada gambar di atas terlihat Endah yang baru selesai menjemur pakaian.

Maria terlihat terus memperhatikan rambutnya bahkan ia mengeluh karena

rambutnya yang kering. Endah mengatakan jika Maria sering mencatok

rambutnya bahkan Endah mengatakan jika Maria jarang keramas Endah juga ikut

mengeluh karena memiliki gigi yang tidak rata.
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Makna Konotasi

Makna konotasi pada gambar di atas adalah adanya body shaming yang
dilakukan secara lisan (verbal), yaitu mengkritik penampilan diri sendiri. Pada
scene ini, Maria dan Endah yang mengomentari penampilan mereka sendiri.
Seperti perkataan Maria “Ini saya punya rambut kering sekali ith” makna yang
dapat kita temukan dari perkataan Maria adalah, dia yang merasa jijik memiliki
rambut yang Keriting dan juga kering. Perkataan Endah “Saya gigi yang keriting
susah nyatokya” dari perkataan Endah kita menemukan Endah melakukan body
shaming terhadap dirinya sendiri dengan mengatakan giginya yang keriting.

Scene 21 menit 00:24:32-00:24:49

L% O U

Gambar 4.21 Lulu membaca komentar netizen
Dialog yang terjadi:
Lulu : “Nabh jadi itu tutorial make up versi aku, semoga kalian enggak
bosan nontonnya ya. See you next video”
Netizen : “Yaelah mbak, PD banget sih. Situ oke? Itu muka bulat banget

nutupin layar”
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Makna Denotasi

Pada gambar di atas terlihat Lulu yang tengah berada di kamar sedang
melihat video tutorial make up yang sudah diunggah di instagramnya, Lulu juga
membaca beberapa komentar netizen dilaman instagramnya.

Makna Konotasi

Makna konotasi pada gambar di atas adalah adanya body shaming yang
dilakukan secara tindakan (nonverbal) yang dilakukan oleh seorang netizen di
instargam Lulu. Seorang netizen melakukan olokan secara tidak langsung melalui
komentar dilaman instagram Lulu, netizen menghina salah satu bentuk fisik Rara
dengan mengatakan muka Lulu yang bulat sehingga menutupi layar.

Perkataan netizen “Yaelah mbak, PD banget sih. Situ oke? Itu muka bulat
banget nutupin layar” makna dari perkataan ini adalah netizen melakukan
penghinaan terhadap fisik Lulu dilaman instagramnya Lulu. Mereka berkomentar
jahat mengenai fisik Lulu padahal dia tidak menganal Lulu secara langsung.

Scene 22 menit 00:45:28-00:46:16

Gambar 4.22 Lulu sedang membaca komentar netizen

Dialog yang terjadi:

Netizen 1 : “Mbak itu pipi apa kue bantal?”
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Netizen 2 : “Ini pacar barunya George? Seriously?”
Netizen 3 : “Ini mah bule standar aja, gak kece-kece amat”
Netizen 4 : “Mbak kepedean banget sih, ngerasa cantik?”

Makna Denotasi

Pada gambar di atas menjelaskan Lulu yang berada dalam kamar tengah
membaca komentar netizen dilaman instagramnya. Lulu menjadi sedih karena
banyaknya komentar jahat dilaman instagramnya yang mengomentari fisik Lulu.
Bahkan orang-orang yang mengomentari fisiknya adalah orang yang tidak dia
kenal sama sekali.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 00:45:28-00:46:16 adalah adanya body
shaming secara tindakan (nonverbal), yaitu body shaming yang dilakukan secara
tidak langsung. Body shaming yang dilakukan oleh netizen pada Lulu, mereka
melakukan olokon secara tidak langsung melalui komentar dilaman instagram
Lulu. Salah satu dari mereka juga menyamakan pipi Lulu dengan kue bantal.
Mereka berkomentar jahat mengenai fisik Lulu padahal dia tidak menganal Lulu
secara langsung.

Scene 23 menit 00:11:25-00:11:42

Gambar 4.23 Dika hendak mengantar Rara pulang
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Dialog yang terjadi:
Teman Dika : “Dik, kita mau nongkrong, Kayla ulang tahun”
Dika : “Wah, gua mau nganterin cewek gua balik”
Teman Dika : “Itu cewek lo?
Dika : “lya, gua balik duluan ya”
Teman Dika : “Oh ok, fix fix itu pasti pelet”
Makna Denotasi

Pada gambar di atas terlihat Dika yang bersiap-siap hendak mengantar
Rara pulang. Kemudian teman-teman Dika mengajak dia pergi ke ulang tahun
Kayla, namun Dika menolak karena ingin mengantar Rara pulang. Mereka
terkejut setelah mengetahui bahwa Rara adalah pacarnya Dika dan mereka
menatap Rara dengan sinis dan tidak percaya Dika yang tampan berpacaran
dengan Rara yang tidak berpenampilan menarik.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 00:11:25-00:11:42 adalah, adanya body
shaming yang dilakukan secara tindakan (nonverbal), yaitu memandang yang
merendahkan orang lain. Pada scene ini, teman-teman Dika melihat Rara dengan
tatapan sinis, Rara dipandang rendah oleh teman-teman Dika karena berpacaran
dengan Dika yang berparas ganteng. Mereka juga menuduh Rara melakukan pelet
untuk memikat hati Dika. Pelet merupakan salah satu budaya lokal yang
digunakan untuk memikat hati orang yang disukai. Karena penampilan Rara yang
tidak cantik sehingga teman-teman Dika berasumsi jika Rara menggunakan pelet

untuk membuat Dika jatuh hati pada Rara.
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Scene 24 menit 00:15:07-00:15:14

Gambar 4.24 Perlakuan pekerja kantor terhadap Rara

Dialog yang terjadi:
Rara :“Sorry”
Makna Denotasi

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa Marsha dan Rara yang hampir
ketinggalan lift. Rara berlari tergesa-gesa mengejar ketinggalan lift yang hampir
tertutup. Ketika Marsha masuk, salah satu laki-laki membantu menahan pintu lift
yang hampir tertutup, namun ketika Rara masuk tidak ada yang menahan pintu lift
untuk Rara sehingga Rara harus menahan pintu lift menggunakan kakinya. Karena
lift hampir penuh orang-orang melihat Rara dengan sinis sebagian dari mereka

juga menertawakan Rara.
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Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 00:15:04-00:15:14 adalah, adanya body
shaming berupa tindakan (nonverbal), yaitu menatap yang merendahkan dan
melirik dengan sinis kepada seseorang. Pada scene tersebut, terlihat orang-orang
yang berada dalam lift melihat Rara dengan tatapan sinis, mereka memberikan
tatapan yang merendahkan karena bentuk fisik Rara, mereka juga terlihat
menertawakan Rara yang berada dalam lift yang hampir penuh. Adegan body
shaming secara tindakan juga diperjelas dari perlakuan seorang laki-laki yang
berada dalam lift yang memperlakukan Marsha dan Rara secara berbeda. Ketika
Marsha yang ketinggalan lift seorang lelaki memakai jas hitam membantu
menahan pintu lift bahkan lelaki itu tersenyum ketika melihat Marsha. Namun,
ketika Rara masuk dalam lift yang hampir tertutup laki-laki tersebut tidak
membantu Rara dan bahkan dia membuang muka ketika melihat Rara dan juga
terlihat salah satu laki-laki yang menertawakan Rara ketika berada dalam lift.

Scene 25 menit 00:26:31-00:26:45

Gambar 4.25 Marsha melihat Rara dengan sinis

Dialog yang terjadi:
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Kelvin . “Masuk Ra, campaign kita udah bagus tapi terlalu banyak
bahasan dari circle yang sama jadi muter nya disitu-situ aja”
Marsha : “Jadi gimana ya mas?”’
Kelvin : “Ya itu kan departemen lo, coba deh lo meetingin lagi sama
agency kita”
Marsha : “Oke makasih mas”
Kelvin : “Ayo Ra”
Makna Denotasi
Pada gambar di atas menjelaskan Rara yang dipanggil oleh atasannya
(Kelvin), Rara berpapasan dengan Marsha yang baru selesai rapat dengan Kelvin.
Marsha menyapa Rara dengan senyuman, tidak lama kemudian raut wajah Marsha
berubah menjadi tatapan sinis.
Makna Konotasi
Makna konotasi pada menit 00:26:31-00:26:45 adalah, adanya body
shaming dalam bentuk tindakan (nonverbal), yaitu memandang yang
merendahkan. Pada scene ini terlihat Marsha yang memandang sinis Rara dengan
memberikan tatapan yang merendahkan dan meragukan Rara karena bentuk fisik

Rara.
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Scene 26 menit 01:14:43-01:15:08

B

Gambar 4.26 Teman-taman mama Rara terkejut dengan perubahan Rara
Dialog yang terjadi:
Rara : “Halo tante, ma aku pergi sama Dika ya”
Teman mama Rara 1 : “Rara? kamu Rara?”
Teman mama Rara 2 : “Kamu ke dokter siapa?”
Teman mama Rara 3 : “Kamu sedot lemak ya?”
Rara : “Ngoak kok tante, aku Cuma olahraga sama jaga makan
aja, aku pergi dulu ya by ma”

Makna Denotasi

Pada gambar di atas terlihat Rara yang bertemu dengan teman-teman
ibunya di ruang tamu ketika dia hendak pergi mengajar anak-anak dengan Dika.
Teman mama Rara terkejut dengan perubahan fisik Rara yang makin langsing,
mereka juga bertanya bagaimana cara Rara bisa menjadi kurus.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 01:14:43-01:15:08 adalah adanya body
shaming yang dilakukan dengan tindakan (nonverbal), yaitu memberikan ekspresi

terkejut ketika melihat perubahan fisik seseorang. Pada scene ini terlihat teman-
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teman mama Rara yang memberikan ekspresi terkejut ketika melihat perubahan
fisik Rara yang makin cantik, langsing dan lebih feminim. Mereka menunjuk Rara
sambil bertanya apakah benar yang mereka lihat Rara atau bukan. Mereka jika
bertanya bagaimana cara Rara menjadi sangat langsing.

Scene 27 menit 01:05:07-01:05:18

Gambar 4.27 Pekerja kantor berbisik-bisik tentang Rara

Dialog yang terjadi:

Pekerja kantor 1 : “Ini yang waktu itu bukan sih?”

Pekerja kantor 2 : “Hah? Kurus banget diet kali ya?”

Pekerja kantor 1 : “Kena muntaber ini mah”

Pekerja kantor 2 : “Pacar gue mahal-mahal perawatan kalah sama yang
muntaber”

Pekerja kantor 1 : “Makanya muntaber”

Makna Denotasi
Pada gambar di atas, Rara dan Fey yang sedang mencari meja di
foodcourt. Terlihat orang-orang menatap Rara, dua pekerja kantor juga berbisik-

bisik tentang perubahan fisik Rara.
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Makna Konotasi

Makna konotasi pada menit 01:05:07-01:05:18 adalah, adanya body
shaming yang dilakukan dengan tindakan (nonverbal), yaitu berbisik-bisik tentang
fisik seseorang. Pada scene ini, dua pekerja kantor yang berbisik-bisik tentang
perubahan fisik Rara, mereka juga mengatakan Rara terkena muntaber makanya
dia menjadi langsing.

Scene 28 menit 00:05:17-00:05:24

Gambar 4. 28 Rara dan Lulu berbicara dengan teman mamanya

Dialog yang terjadi:
Tente Magda : “Kalian beda banget ya adik kakak”
Teman mama : “Lulu ya ampun kamu tu selalu cantik banget”
Makna Denotasi

Pada gambar diatas menjelaskan Rara dan Lulu bertemu dengan teman
mamanya. Mereka melihat Rara dan Lulu secara bergantian. Bahkan tante Magda
membandingkan fisik Rara dan Lulu.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada gambar diatas adalah, dilakukannya body shaming

secara tindakan (nonverbal), yaitu melihat perbedaan fisik seseorang secara
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bergantian. Dari tatapan teman-teman mama Rara yang menatap Rara dari bawah
sampai ke atas dengan terheran-heran, mereka juga melihat Rara dan Lulu secara
bergantian, dari raut wajah tante Magda yang secara tidak langsung
membandingkan penampilan Rara dan Lulu, walaupun mereka sekandung tetapi
memiliki penampilan yang jauh berbeda.

Scene 29 menit 00:17:35-00:17:57

Gambar 4. 29 Rara meminta berbagi meja

Dialog yang terjadi:

Rara : “Misi mas, bagi mejanya boleh nggak?”

Pekerja kantor 1 : “Uh, kita lagi nunggu teman ya?”

Pekerja kantor 2 : “Iya lagi nunggu teman”

Rara : “Yaudah kita duduk dulu deh, nanti kalau temanya datang
kita pindah lagi aja nggak apa-apa”

Pekerja kantor 1 : “Ya tapi teman kita sudah dekat ya”

Pekerja kantor 2 : “Iya udah deket, deket banget”

Pekerja kantor 1 dan 2: “Itu”
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Makna Denotasi

Pada gambar di atas menjelaskan Rara dan Fey yang sedang mencari
tempat duduk di foodcourt, Rara melihat ada dua kursi kosong. Rara meminta
untuk berbagi meja dengan mereka. Namun pekerja kantor tidak mau berbagi
meja dengan Rara dan Fey, mereka juga membuat berbagai alasan supaya Rara
dan Fey tidak duduk bersama mereka.
Makna Konotasi

Makna konotasi pada gambar diatas adalah, adanya body shaming yang
dilakukan secara tindakan (nonverbal) yang dilakukan oleh pekerja kantor
terhadap Rara. Mereka langsung mengalihkan pandangan saat Rara meminta
untuk berbagi meja dengan mereka dengan alasan yang dibuat-buat. Mereka juga
bersikap acuh tak acuh saat Rara berbicara. Salah satu dari mereka juga langsung
mengalihkan pandangan saat Rara berbicara, hanya karena Rara yang tidak

berpenampilan menarik.

2. Perspektif Islam Terhadap Body Shaming pada Film Imperfect: Karir,
Cinta dan Timbangan
Setelah mengetahui makna denotasi dan konotasi body shaming yang
terdapat pada film Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan, selanjutnya peneliti
akan mengkonfirmasikan hasil penelitian dari sudut pandangan Islam. Pada film
Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan terdapat 29 scene yang menunjukkan
beberapa tindakan body shaming baik yang dilakukan dengan lisan (verbal)

maupun dilakukan dengan tindakan (nonverbal).
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Pada hasil temuan penelitian, peneliti menemukan beberapa scene body
shaming yang dilakukan secara verbal. Body shaming secara verbal dapat ditandai
dengan penghinaan, mencela, memberi saran berpakaian dan juga pemberian gelar
buruk pada seseorang. Peneliti juga menemukan beberapa scene body shaming
yang dilakukan secara nonverbal. Body shaming secara nonverbal dapat ditandai
dengan melihat orang dengan tatapan sinis, tatapan yang merendahkan,
memberikan ekspresi terkejut melihat perubahan seseorang, dan berbisik-bisik
tentang fisik seseorang.

Jika dikaitkan dengan perspektif Islam, body shaming adalah perilaku
yang sangat tercela baik itu dilakukan secara verbal mapun nonverbal. Allah
SWT melarang hamba-Nya dari mengolok-olok orang lain, yakni mencela dan
menghinakan mereka. Terkadang orang yang dihina lebih terhormat di sisi Allah
SWT dan bahkan lebih dicintaiNya daripada orang yang menghina. Mengolok-
olok, mencela, dan memanggil dengan panggilan yang buruk termasuk perbuatan
yang haram. Beberapa pandangan Islam terkait tindakan body shaming adalah
sebagai berikut:

1. Larangan melakukan tindakan body shaming verbal dan nonverbal.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokan) lebih
baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diperolok-olokan) lebih baik dari perempuan (yang
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mengolok-olok). Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan
janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barang dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang dzalim”. (Q.S al-Hujurat [49]:11)

Ayat di atas dalam penafsiran Tahir Ibnu ‘Ashur, dikatakan bahwa bentuk
larangan dalam QS. al-Hujurat ayat 11 tersebut berupa larangan mencela dalam
bentuk verbal dan pemberian gelar buruk. Sedangkan menurut beberapa mufasir,
maksud dari larangan Q.S Al-Hujurat ayat 11 itu tidak hanya mencela dalam
bentuk verbal, tetapi juga perilaku mencela yang terjadi dalam bentuk isyarat
seperti mata, isyarat bibir, kepala, tangan, dan sebagainya.

Melalui ayat ini, Al-Qur’an memberitahukan etika tersebut melalui
panggilan kesayangan, “Hai orang-orang yang beriman”. Dia melarang suatu
kaum mengolok-olok kaum yang lain, sebab boleh jadi laki-laki yang diolok-olok
itu lebih baik dalam pandangan Allah dari pada yang mengolok-olok. Mungkin
juga wanita yang diolok-olok itu lebih baik dalam pertimbangan Allah dari pada
yang mengolok-olok®’.

Mengolok-olok dan mencela ialah memanggil dengan panggilan yang
tidak disukai pemiliknya serta dia merasa terhina dan ternoda dengan panggilan
itu. Diantara hak seorang mukmin yang wajib diberikan mukmin lain ialah dia
tidak memanggil dengan sebutan yang tidak disukainya. Diantara kesantunan

seorang mukmin ialah dia tidak menyakiti saudaranya dengan hal semacam ini.

Rasulullah telah mengubah beberapa nama panggilan yang dimiliki orang sejak

8 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Al-Qur’an Surah Ash-Shaaffaat 102-Al-Hujurat, Jilid
10, Cet ke 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal.418.
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jahiliah, karena nama atau panggilan itu menyinggung dan mencela perasaannya
yang lembut dan hatinya yang mulia®.

Islam mengajarkan kepada kita untuk tidak menyakiti saudaranya dengan
panggilan yang buruk, seperti terdapat pada film Imperfect pemain film sering
mengatakan “paus terdampar”, “ibu hamil”, dan beberapa perkataan yang
menyakiti perasaan orang lain. Dimana hal tersebut membuat orang yang diolok-
olokan merasa tidak percaya diri dengan penampilan fisiknya dan dia
menyalahkan dirinya karena tidak sempurna. Pada Q.S Al-Hujurat ayat 11 juga
mengajarkan Kkita untuk intropeksi diri sebelum menilai orang lain, karena belum
tentu kita yang mengolok-olok lebih baik dari pada orang yang kita olok-olokkan.

Surah Al-Hujurat ayat 11, banyak mengajarkan kita arti menghargai fisik
diri dan juga menghargai fisik orang lain tanpa mengomentari kekurangan fisik
sesama. Bahkan mengajarkan kita untuk menjaga lisan supaya tidak melakukan
tindakan body shaming yang dapat merugikan orang lain. Maka dari itu alangkah
baiknya kita menjaga lisan kita dari perkataan yang tidak seharusnya kita ucapkan
apalagi jika ucapan kita dapat menyakiti atau melukai perasaan orang lain.

Perbuatan mencela orang lain pada film Imperfect juga sering kita jumpai
di kehidupan sehari-hari, dimana bentuk tindakan body shaming masih dianggap
hal yang wajar oleh sebagian orang bahkan bentuk tindakan body shaming juga
banyak dijadikan sebagai candaan, padahal tindakan tersebut berdampak buruk
bagi korban yang mendapat penghinaan fisik, seperti merasa dirinya tidak

sempurna bahkan depresi. Seperti terlihat pada tokoh utama yaitu Rara, dia yang

% bid..., hal 418.
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merasa insecure dan bahkan stres menghadapi penghinaan fisik terhadap dirinya,
sehingga dia memutuskan untuk melakukan diet ketat yang berdampak pada
kesehatannya. Hal yang sama juga dapat kita jumpai pada kehidupan sehari-hari,
dimana orang yang mendapatkan penghinaan fisik akan melakukan apa saja
supaya dapat membuat dia menjadi lebih cantik dan menarik. Bahkan ada
sebagian orang melakukan beberapa diet ekstrem yang sama sekali tidak baik
untuk kesehatannya.

Tidak hanya itu, Q.S Al-Hujurat juga melarang kita mencela diri kita
sendiri, sebagaimana firman Allah SWT yang terdapat pada surah Al-Hujurat ayat
11 yang artinya “Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri”. Namun pada film
Imperfect terdapat 4 scene body shaming yang dilakukan oleh diri sendiri. Salah
satunya pada scene 16, Maria yang mencela rambutnya yang keriting dan dia
menyamakan rambutnya dengan sayuran yaitu brokoli. Mencela diri sendiri
adalah sebuah bentuk tidak bersyukurnya kita atas ciptaan Allah.

2. Mensyukuri nikmat Allah SWT tanpa menghakimi bentuk fisik diri.

£ 50 dl G4 Gady) L

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya” (Q.S At-Tin: 4)

Melalui ayat tersebut, menyadarkan kita bahwa Allah menciptakan
hambaNya dalam bentuk yang sebaik-baiknya, namun dalam satu sisi kita masih
mencela diri kita sendiri. Hal tersebut juga dilakukan oleh beberapa tokoh film
Imperfect yang malu terhadap penampilan fisik mereka hingga tumbuh rasa tidak

percaya diri, bahkan mereka mencela bentuk fisik diri mereka. Padahal pada surah
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At-Tin ayat 4 sudah dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dengan
bentuk sebaik-baiknya. Ini merupakan nikmat yang harus kita syukuri, karena
Islam tidak pernah memandang tinggi dan rendahnya seseorang dari
kesempurnaan fisik, berlimpahnya harta atau tingginya jabatan namun dari
ketakwaannya.  Karena fisik manusia adalah ciptaan Allah, maka tidak
sepantasnya kita sebagai manusia biasa menjadikan kekurangan fisik sebagai
objek ejekan dan juga hinaan, baik itu kita lakukan dengan menghina fisik orang
lain atau mengejek fisik sendiri.
3. Body Shaming merupakan perbuatan tercela.

Maka dari itu mengolok dan mencela orang lain, baik laki-laki maupun
perempuan maka mereka itu termasuk orang-orang yang tercela dan terlaknat

sebagaimana firman Allah SWT:

(1 54 i 43 55

“Kecelakaan bagi setiap pengumpat lagi pencela” (Q.S. Al-Humazah: 1)
Ayat ini merupakan larangan melakukan tindakan mencela terhadap orang
lain. Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan, dalam ayat ini diterangkan mencela
ada dua macam, yaitu celaan yang dilakukan dalam bentuk perbuatan, dan celaan
yang dilakukan dalam bentuk ucapan®. Dari ayat ini kita belajar bahwa tindakan
body shaming merupakan tindakan yang sangat buruk, karena dapat membuat
hati orang lain tersakiti, bahkan berdampak buruk terhadap psikologi korban
tindakan body shaming. Sebagaimana kita lihat dalam film Imperfect, Rara yang

sedih dan depresi karena tindakan body shaming. Dari kehidupan tokoh Rara kita

8 Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 9, Cet ke 10 (Jakarta:
Pustaka Imm Asy-Syafi’l, 2017), hal. 120.
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bisa belajar untuk tidak menyakiti hati orang lain, apalagi melakukan tindakan
body shaming yang dampaknya sangat besar bagi korban.
Dari film Imperfect kita dapat mempelajari beberapa hal sebagai berikut:
1. Bersabar dan tidak membalas ejekan orang
Vo iea 153 2 54015 55k L e Sulal
“Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap apa yang mereka katakan dan
tinggalkanlah mereka dengan cara yang baik”. (Q.S Muzammil: 10)
Secara umum ayat ini menjelaskan tentang bagaimana tata cara
berperilaku terhadap sesama makhluk Allah. Tanpa membeda-bedakan ras dan
agama. Bahkan terhadap orang yang menyakiti sekalipun. Khususnya yang

menyakiti secara verbal®

. Melalui ayat ini, kita belajar untuk tidak membalas
ejekan orang lain, hal tersebut juga dilakukan Rara pada film Imperfect, Rara yang
sama sekali tidak membalas ejekan yang dilakukan oleh mamanya dan teman
kantor yang selalu menghina fisik Rara. Sikap Rara yang sabar, dapat menjadi
contoh yang baik bagi kita, suapaya kita lebih sabar mengahadapi orang yang

melakukan tindakan body shaming kepada diri kita.

2. Bersyukur atas nikmat Allah dengan mencintai diri sendiri
V- Al e B 2 Gl K08 Y ARG Gl a0 (36 g

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, nisca Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat”.
(Q.S Ibrahim: 7).

% Hanin Maulana, “Tafsir Surah Al-Muzammil Ayat 10-11: Cara Mengalah yang
Diajarkan Allah”, diakses dari https://bincangsyariah.com/kalam/tafsir-surah-al-muzammil-ayat-
10-11-tak-perlu-membalas-perlakuan-buruk-dengan-perlakuan-buruk/, pada tanggal 16 Januari
2022.


https://bincangsyariah.com/kalam/tafsir-surah-al-muzammil-ayat-10-11-tak-perlu-membalas-perlakuan-buruk-dengan-perlakuan-buruk/
https://bincangsyariah.com/kalam/tafsir-surah-al-muzammil-ayat-10-11-tak-perlu-membalas-perlakuan-buruk-dengan-perlakuan-buruk/
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Dari surat Ibrahim ayat 7, mengajarkan kita untuk lebih bersyukur dengan
apa yang kita miliki saat ini. Karena pada film Imperfect, beberapa tokoh kurang
percaya diri terhadap bentuk fisik mereka bahkan mereka merasa malu karena
kekurangan fisik mereka. Bahkan pada kehidupan nyata, masih banyak orang-
orang yang merasa malu karena bentuk fisik mereka yang dianggap kurang cantik
atau tampan, biasanya mereka akan kurang percaya diri dan bahkan selalu
menghakimi kekurangan fisik diri sendiri. Dari ayat kita dapat mempelajari arti
dari mencintai diri sendiri tanpa menghakimi bentuk fisik diri.

Mencintai dan menghargai fisik salah satu bentuk mensyukuri atas apa
yang telah Allah karuniakan kepada kita. Mengahargai dan mencintai diri sendiri
dengan tidak menghakimi bentuk fisik, mencela kekurangan diri, dan selalu
membandingkan diri kita dengan orang lain akan membuat kita menjadi lebih
tidak percaya diri. Maka untuk itu akan lebih baik lagi jika kita lebih mencintai
diri kita, karena itu adalah sebuah bentuk menghargai diri sendiri.

Dari beberapa adegan body shaming pada film Imperfect, peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut: Jangan menghina atau menghakimi bentuk fisik
orang lain, kerena itu dapat menyakiti perasaan mereka yang mendapat tindakan
body shaming, dan dalam pandangan Islam perbuatan itu juga tidaklah baik untuk
dilakukan; Perlunya bagi kita untuk lebih mensyukuri pemberian Allah dan
cintailah diri sendiri dengan tidak menghakimi kekurangan fisik, karena itu salah
satu bentuk tidak bersyukrnya kita atas pemberian Allah; dan terakhir stop
mengikuti standar kecantikan yang diciptakan orang lain karena cantik itu

bukanlah ukuran untuk menjadikan kamu bahagia.



BAB V

PENUTUP

Dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya,
maka bab ini merupakan kesimpulan dari semua hasil penelitian yang telah
penulis lakukan. Penulis menyimpulkan bahwa film Imperfect: Karir, Cinta dan
Timbangan tahun 2019 karya Ernest Prakasa yang mengangkat isu body shaming
baik yang terjadi dalam keluarga maupun dalam kehidupan sosial. Penelitian pada
film ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes dengan fokus penelitian
adegan body shaming pada film Imperfect melalui tahap denotasi dan konotasi,
peneliti mendapatkan dua bentuk body shaming yaitu body shaming yang

dilakukan secara verbal dan nonverbal.

A. KESIMPULAN
1. Makna Denotasi Body Shaming

Makna denotasi yang menunjukkan tindakan body shaming yang
dilakukan secara verbal dan nonverbal dapat dilihat dari dialog dan tindakan yang
dilakukan oleh beberapa tokoh. Dalam film ini seringkali memperlihatkan
perbedaan gaya bermake up dan gaya berbusana beberapa tokoh perempuan
dalam film Imperfect. Karena adanya perbedaan dalam berpenampilan terjadilah
tindakan body shaming secara verbal dan nonverbal, dimana beberapa adegan
yang memperlihatkan penghinaan fisik secara verbal terlihat orang yang
membandingkan fisik antar orang, saling mengejek, memberi saran berpakain

serta mengkritik fisik sendiri. Sedangkan secara nonverbal dapat kita lihat dari
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tatapan sinis, berbisik-bisik, memalingkan pandangan, dan ekspresi terkejut
melihat perubahan fisik seseorang.
2. Makna Konotasi Body Shaming

Makna konotasi yang telah peneliti temukan adalah adanya body shaming
secara verbal dan nonverbal memiliki makna tersembunyi didalamnya. Seperti
kata-kata yang “paus terdampar”, “kamu gendutan ya”, getaran tangga nya beda”,
“ibu hamil”, “inget lemak”, “besaran juga beban nya Neti”’, makna tersembunyi
didalamnya adalah mengejek seseorang yang memiliki tubuh gemuk atau disebut
dengan fat shaming. Kemudian kata “Kayak muka lu hitam”, “Lucu kalian ya
belang-belang”, makna yang tersembunyi dari kalimat ini adalah mengejek warna
kulit seseorang dan membandingkan warna kulit antar orang. Body shaming
verbal juga ditandai dengan adanya tindakan mengejek yang dilakukan oleh diri
sendiri, seperti “Duuh ini perut”, “Pipi aku bullet ya”, “Rambut macam brokoli”,
yang bermakna mengkritik penampilan yang memiliki tubuh gemuk atau fat
shaming dan memiliki rambut keriting atau rambut berlebih shaming.

Tindakan body shaming nonverbal terlihat pada scene 21 dan 22, Lulu
yang dikomentari memiliki pipi gendut dilaman instagramnya. Scene 23, 24, 25,
26, 27, 28 dan 29, orang-orang melihat Rara dengan tatapan sinis. Mereka melihat
dengan merendahkan Rara yang bertubuh gemuk. Bahkan beberapa pekerja kantor
laki-laki yang enggan membantu Rara di lift dan tidak mau berbagi meja dengan
Rara di foodcourt.

3. Body shaming verbal dan nonverbal perpektif Islam
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Pada film Imperfect terdapat body shaming yang dilakuka secara verbal
maupun nonverbal, ini adalah perbuatan yang tidak baik, dimana tindakan body
shaming membuat korbannya menjadi tidak percaya diri dan merasa frustasi.
Dalam Islam sendiri, body shaming adalah perbuatan yang sangat tercela. Bahkan
dalam Q.S Al-Hujurat ayat 11 melarang manusia melakukan perbuatan body

shaming baik itu dilakukan secara verbal maupun nonverbal.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian pada film Imperfect: Karir, Cinta dan
Timbangan 2019 karya Ernest Prakasa, maka peneliti memiliki beberapa saran
sebagai berikut:
1. Sutradara Film Imperfect
Peneliti berharap pada sutradara film Imperfect: Karir, Cinta dan
Timbangan agar lebih memperhatikan pesan moral yang disampaikan
dalam film. Dikarenakan sebuah film dapat mempengaruhi khalayak dari
adegan-adegan yang ditampilkan. Dan khalayak juga dapat memahami
bahaya yang ditimbulkan dari tindakan body shaming, karena tindakan
body shaming dapat merugikan orang lain atau korban dari tindakan body
shaming.
2. Mahasiswa/Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi khususnya untuk
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry untuk menambah pemahaman terkait perfilman dan juga
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sinematografi. Peneliti menyarankan, agar kedepannya apabila mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam ingin melakukan penelitian yang serupa,
baiknya mahasiswa menganalisis lebih banyak film yang berkaitan dengan
body shaming. Apabila peneliti selanjutnya menggunakan teori Roland
Barthes dalam menganalisis film, dapat dilakukan secara mendalam dan
terperinci supaya mahasiswa lebih memahami pemaknaan dalam sebuah

film.

. Pembaca

Peneliti berharap agar setiap pembaca dapat lebih memahami isu
body shaming yang terjadi di kehidupan. Peneliti juga berharap pembaca
lebih sadar akan tindakan body shaming yang terjadi baik dalam keluarga
maupun kehidupan sosial. Sehingga diharapkan para orang tua dapat
memberikan sosialisasi akhlak dan perilaku yang baik kepada anak-
anaknya terkait dengan kondisi dan tampilan fisik. Peneliti juga berharap
pembaca jika menonton sebuah film tidak hanya dijadikan sebagai hiburan
saja, namun juga dapat menjadikan tontonan itu sebagai pembelajaran

bukan contoh yang tidak baik.
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